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ABSTRAK 

 

 Skripsi ini berjudul “Pengaruh Inkulturasi Terhadap Identitas Keagamaan 

pada Komunitas Jemaat GKJW Mojowarno”. Komunitas jemaat GKJW 

Mojowarno adalah salah satu komunitas Kristen yang memiliki identitas 

keagamaan yang unik yaitu dalam kehidupan keagamaannya tetap 

mempertahankan tradisi dan budaya Jawa. Dalam teologi Kristen disebut dengan 

inkulturasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

inkulturasi terhadap pembentukan identitas keagamaan tersebut. Pada penelitian 

ini peneliti ingin menjelaskan bagaimana praktik inkulturasi yang terjadi dalam 

komunitas tersebut, bagaimana identitas keagamaan yang terbentuk, serta 

bagaimana pengaruh inkulturasi dalam pembentukan identitas keagamaan 

komunitas tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu dengan 

observasi, wawancara, dokumentasi dan menggunakan teori identitas sosial Henri 

Tajfel  untuk melihat bagaimana komponen pembentukan identitas sosial dari 

mulai identifikasi, kategorisasi diri, sampai dengan perbandingan kelompok.. 

Hasil penelitian ini adalah dalam komunitas Jemaat GKJW Mojowarno masih 

melaksanakan tradisi Jawa yang dikolaborasikan dengan ajaran agama Kristen 

seperti pelaksanaan kebaktian yang masih meggunakan Bahasa Jawa, upacara 

peringatan 40, 100, 1000 hari dalam kematian, tradisi kebetan, keleman, unduh-

unduh pada masa tanam padi. Tradisi dan ritual tersebut membentuk identitas 

keagamaan jemaat GKJW Mojowarno sebagai jemaat Kristen yang tetap 

menjalankan tradisi dalam kegiatan keagamaan jemaat tersebut. Inkulturasi 

berperan sangat besar dalam terbentuknya identitas keagamaan komunitas tersebut 

yaitu memberikan identifikasi bahwa komunitas tersebut selain sebagai komunitas 

Kristen, tetapi juga merupakan masyarakat  Jawa. Inkulturasi memberikan 

kategorisasi dalam perilaku keagamaanya yaitu terjadi perpaduan antara ajaran 

Kristen dengan tradisi dan kebudayaan Jawa. Komunitas ini berbeda dengan 

komunitas Kristen lainya karena kehidupan keagamaan yang dilakukan sangat 

kental dengan unsur kebudayaan dan tradisi Jawa.  

Kata Kunci : Inkulturasi, Agama, Budaya, Identitas Keagamaan,. 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

xii 
 

DAFTAR ISI 

SAMPUL DEPAN ....................................................................................................  i 

SAMPUL DALAM ...................................................................................................  ii 

PERNYATAAN KEASLIAN ..................................................................................  iii 

PERSETUJUAN PEMBIMBING...........................................................................  iv 

PENGESAHAN ........................................................................................................  v 

PERSEMBAHAN .....................................................................................................  vi 

MOTTO .................................................................................................................... viii 

ABSTRAK ................................................................................................................  ix 

KATA PENGANTAR ..............................................................................................  x 

DAFTAR ISI .............................................................................................................  xii 

BAB I: PENDAHULUAN ..................................................................................  1 

A. Latar Belakang ..................................................................................  1 

B. Rumusan Masalah  ............................................................................  7 

C. Tujuan Penelitian  .............................................................................  7 

D. Kegunaan Penelitian .........................................................................  8 

E. Penegasan Judul  ...............................................................................  8 

F. Telaah Pustaka  .................................................................................  11 

G. Metode Penelitian..............................................................................  14 

H. Keabsahan Data .................................................................................  19 

I. Sistematika Pembahasan  ..................................................................  21 

 

BAB II: KAJIAN TEORI ....................................................................................  24 

A. Agama dan Budaya ...........................................................................  24 

B. Teori Identitas Sosial.........................................................................  29 

1. Pengertian Identitas .......................................................................  29 

2. Identitas Sosial Henri Tajfel..........................................................  31 

C. Pengertian Inkulturasi  ......................................................................  45 

D. Inkulturasi dan Identitas Sosial .........................................................  50 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

xiii 
 

BAB III: PENYAJIAN DATA .............................................................................  54 

A. Sejarah dan Perkembangan ...............................................................  54 

B. Pendeta dan Jemaat ...........................................................................  61 

C. Kehidupan Keagamaan Jemaat GKJW Mojowarno .........................  73 

D. Praktik Inkulturasi Dalam Kehidupan Keagamaan Jemaat 

GKJW Mojowarno ............................................................................  79 

E. Identitas Keagamaan Jemaat GKJW Mojowarno .............................  86 

F. Pengaruh Inkulturasi Dalam Pembentukan Identitas 

Keagamaan ........................................................................................  90 

BAB IV: ANALISA DATA...................................................................................  94 

A. Komponen Pembentuk Identitas Keagamaan Komunitas 

Jemaat GKJW Mojowarno ................................................................  94 

B. Motivasi Pembentuk Identitas Keagamaan Komunitas 

Jemaat GKJW Mojowarno  ...............................................................  99 

C. Dimensi Dalam Mengkonseptualisasikan Identitas 

Keagamaan Komunitas Jemaat GKJW Mojowarno ......................... 103 

D. Pengaruh Inkulturasi Terhadap Identitas keagamaan 

Komunitas Jemaat GKJW Mojowarno.. ........................................... 106 

BAB V: PENUTUP .............................................................................................. 111 

A. Kesimpulan  ...................................................................................... 111 

B. Saran .................................................................................................. 113 

 

DAFTAR  PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masyarakat Jawa merupakan salah satu komunitas masyarakat yang 

masih sangat berpegang teguh terhadap budaya dan adat istiadat yang telah turun 

temurun mereka lakukan sampai saat ini meski di zaman yang modern dan selalu 

berkembang. Menurut Damami  bahwa masyarakat Jawa adalah masyarakat yang 

masih berkomitmen dan berpegang teguh terhadap kebudayaan Jawa baik yang 

tinggal di Jawa sendiri, maupun ketika berpindah di luar Jawa.1 Tradisi dan adat-

istiadat yang mereka lakukan terus menerus dan menjadi aktivitas sehari-hari 

tersebut menjadi sebuah kebudayaan yang khas dari masyarakat Jawa sendiri. 

Kebudayaan tersebut terkenal dengan kebudayaan Jawa.  

Kebudayaan Jawa yang terbentuk dari adat istiadat dan tradisi yang 

dibangun sejak zaman dahulu, selain muncul dalam kehidupan sosial dan budaya 

masyarakat, akan tetapi juga muncul dalam kehidupan keagamaan masyarakat 

Jawa sendiri. Hal ini merupakan sesuatu yang sangat wajar dan sangat 

dimungkinkan terjadi karena ketika agama ingin diterima oleh sebuah kelompok 

masyarakat, maka agama tersebut haruslah menyesuaikan dengan keadaan sosial 

dan budaya masyarakat setempat supaya tidak terjadi penolakan bahkan yang 

lebih parah adalah permusuhan. Agama-agama besar yang masuk ke masyarakat 

                                                             
1Mohammad Damami, Makna Agama dalam Masyarakat Jawa. (Yogyakarta: 

LESTI,2002), 12 
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Jawa seperti Islam dan Kristen juga melakukan penyesuaian tersebut sehingga 

memunculkan corak keagamaan baru akan tetapi tidak menghilangkan nilai-nilai 

dasar agama tersebut. misalkan Islam, ketika masuk ke dalam sendi kehidupan 

masyarakat Jawa maka memunculkan istilah Islam Kejawen di mana ajaran Islam 

yang dipadukan dengan kebudayaan Jawa.  

Selain Islam, Kristen juga terjadi hal yang sama yaitu berpadunya 

ajaran Kristen dengan budaya Jawa. Dalam perkembangan kekristenan, terutama 

di Jawa Timur perjumpaan antara nilai-nilai ajaran Kristen dengan budaya Jawa 

ini tumbuh subur di daerah pedesaan dan agraris. Komunitas Kristen Jawa di 

wilayah Jawa Timur ini menamakan dirinya sebagai Gereja Kristen Jawi wetan 

(GKJW). Komunitas ini tersebar di Jawa Timur baik di perkotaan maupun di 

pedesaan.. Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) merupakan salah satu bentuk 

nyata dari perpaduan antara ajaran Kristen dengan kebudayaan Jawa yang hanya 

ada di wilayah Jawa Timur dan tidak ada di wilayah lainya.2 Dalam teologi kristen 

perpaduan antara ajaran Kristen dengan budaya Jawa disebut inkulturasi. 

Inkulturasi adalah menghadirkan “budaya” Kristen ke dalam masyarakat yang 

telah terlebih dahulu memiliki latar belakang budaya dan sistem kepercayaan 

sendiri.3 Kebudayaan di sini dapat diartikan sebagai keseluruhan sistem gagasan, 

tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 

dijadikan milik manusia dengan belajar.4 Sehingga inkulturasi tersebut meupakan 

kolaborasi antara ajaran Kristen dengan kebudayaan setempat yang telah hadir 

                                                             
2GKJW, “Tentang GKJW”, https://gkjw.or.id/tentang-gkjw/ (Senin, 17 Juni 2019, 10.56) 
3Trisno S. Sutanto “Di Seberang Dewi Sri Dan Kristus Dapatkah Lokalitas Berbicara?” 

dalam Ahmad Baso, Plesetan Lokalitas Politik Pribumisasi Islam, (Jakarta selatan: 

Desantara, 2002), 89. 
4Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Dian Rakyat, 1974), 193. 

https://gkjw.or.id/tentang-gkjw/
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dan berkembang dalam masyarakat. Dalam hal ini masyarakat Jawa terutama 

masyarakat Jawa Timur sangat memegang teguh akan budaya jawa mereka yang 

telah hadir sebelum Kristen hadir sehingga ketika Agama Kristen datang haruslah 

melakukan adaptasi dengan budaya setempat tersebut. 

Dalam kaitanya dengan kebudayaan Jawa, Prof. Kuntowijoyo 

memberikan pernyataan bahwa budaya Jawa menunjukan sifat sinkretik terhadap 

salah satu agama yang telah ada yaitu Islam akibat masih kuatnya keinginan untuk 

mempertahankan tradisi pra-Islam tersebut.5 Dari argumen tersebut dapat 

dipahami bahwa meski agama Islam sudah menyebar di Jawa, akan tetapi 

masyarakat Jawa tetap tidak bisa meninggalkan adat istiadat dan kebudayaan 

mereka. Dalam hal ini dibutuhkan sebuah proses panjang untuk menyesuaikan 

antara ajaran baru berupa ajaran agama dengan budaya setempat yang telah 

mendarah daging di masyarakat. Maka ketika agama yang lain ingin masuk ke 

dalam masyarakat Jawa, hal serupa pun akan terjadi pada Agama tersebut yaitu 

harus melakukan penyesuaian dengan budaya yang telah ada. 

Asal mula terbentuknya GKJW bermula dari pengabaran injil di Jawa 

Timur ini dilakukan oleh dua tokoh penting yaitu Conrad Laurens Coolen dan 

Johanes Emde. Coolen merupakan mantan tentara belanda. Ketika dia pensiun 

dari dinas tentaranya dia menetap di Ngoro dan membangun sebuah 

perkampungan disana. Pada awalnya Coolen tidak menjadi penyebar ajaran Injil, 

akan tetapi dia hanya menata masyarakat di sana dan menjadi seorang tokoh 

                                                             
5Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1999), 236. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 

masyarakat.6 Meski penyebaran Injilnya tidak secara langsung, akan tetapi secara 

implisit karena dia menjadi tokoh masyarakat disana, maka otomatis ajaran yang 

di yakininya digunakan untuk menata masyarakat tersebut dan akhirnya 

masyarakat pun mengikutinya. Pada akhirnya kumpulan masyarakat tersebut 

menjadi sebuah komunitas masyarakat di Ngoro yang mereka memiliki corak 

ajaran dari Coolen tersebut. Dalam penyebaran ajaran terhadap masyarakat 

tersebut, Coolen lebih menyesuaikan terhadap keadaan masyarakat sehingga 

Coolen terkesan “Njawani” karena ajaran yang dibawanya disesuaikan dengan 

adat istiadat Jawa dan tidak merubah sama sekali tatanan masyarakat Jawa dari 

masyarakat tersebut. Salah satu ajaran Coolen yang paling berbeda dengan ajaran 

Kristen pada umunya adalah dia tidak mewajibkan sakramen Baptis untuk para 

pengikutnya.7 

Berbeda dengan Coolen, Emde lebih keras dalam pengabaran Injil. 

Dalam penyebaran ajaranya Emde lebih kaku yaitu ketika ada masyarakat yang 

ingin mengikuti ajaranya atau menjadi muridnya maka dia harus merubah budaya 

asalnya dan mengikuti ajaran Kristen tersebut dan harus merubah penampilanya. 

Emde juga tetap melakukan sakramen Baptis kepada pengikutnya yang baru.8 

Konflik mulai muncul ketika beberapa murid Coolen menemui Emde dan 

kemudian mereka di baptis, Coolen merasa marah karena muridnya sudah tidak 

mematuhi dirinya. Kemudian beberapa murid Emde mendatangi Coolen dan para 

muridnya untuk menanyakan apakah mereka bersedia di Baptis. Kemudian 

                                                             
6Trisno S. Sutanto “Di Seberang Dewi Sri Dan Kristus Dapatkah Lokalitas Berbicara?” 

dalam Ahmad Baso, Plesetan Lokalitas Politik Pribumisasi Islam, (Jakarta selatan: 

Desantara, 2002)  h. 115-116 
7Ibid., 118. 
8Ibid., 121. 
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mereka menyatakan bersedia   dengan catatan mereka mau menjadi seorang 

Kristen akan tetapi mereka tidak mau meninggalkan budaya dan adat istiadat yang 

telah mereka lakukan selam ini.9 Dari sinilah komunitas Gereja Kristen Jawi 

Wetan (GKJW) mulai terbentuk. 

Dalam perkembanganya, proses inkulturasi antar budaya Jawa dan 

ajaran Kisten yang terjadi di dalam Jemaat GKJW tersebut memunculkan sebuah 

identitas yang khusus dan unik terhadap individu penganut Kristen GKJW 

maupun pada komunitas jemaatnya. Proses tersebut membentuk sebuah identitas 

keagamaan yang khas yaitu sangat kentalnya budaya Jawa dalam kegitan 

keagamaan baik ritual keagamaan wajib maupun upacara keagamaan yang bersifat 

tradisi. Hal ini sangat dimungkinkan karena kuatnya nilai-nilai budaya Jawa yang 

menjadi bagian dari terbentuknya perilaku keagamaan jemaat GKJW sehingga 

menjadi identitas keagamaan dan identitas sosial di dalam masyarakat.  

Setiap komunitas selalu memiliki identitas di dalam kehidupan sosial 

baik itu positif maupun negatif. Identitas tersebut merupakan cerminan dari 

konsep dari komunitas tersebut baik itu komunitas yang berorientasi positif 

maupun negatif. Identitas tersebut menjadi identifikasi seseorang akan gambaran 

awal komunitas sebelum seseorang memahami secara keseluruhan komunitas 

tersebut. Pemahaman tersebut menjadi sangat penting bagi suatu komunitas untuk 

membentuk daya tarik bagi individu lainya untuk ikut dalam komunitas tersebut 

atau hanya sebagai daya tarik untuk megikuti nilai dari komunitas tersebut. Proses 

terbentuknya identitas tersebut tidak terjadi dengan serta merta dan terjadi dalam 

                                                             
9Ibid., 122. 
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waktu yang singkat, akan tetapi melalui proses yang pajang dengan berbagai 

dinamika yang terjadi dalam sebuah komunitas. Identitas sosial adalah bagian dari 

konsep diri individu di mana konsep individu tersebut berasal dari pengetahuanya 

dalam kelompok tertentu. Dari pengetahuan tersebut memberikan internaslisasi 

nilai-nilai, emosi, partisipasi, rasa peduli, dan bangga sebagai anggota kelompok 

tersebut sehingga akan memunculkan sebuah gambaran atau identitas terhadap 

kelompok tersebut dalam sosial masyarakat. 

Salah satu komunitas jemaat GKJKW yang memiliki identitas 

keagamaan yang kuat dan sangat mencolok adalah GKJW Mojowarno yang 

terletak di kecamatan Mojowarno, Jombang. GKJW Mojowarno  ini sangat kental 

dengan pengaruh budaya Jawa dalam aktivitas peribadatan sehari hari. Salah 

satunya adalah penggunaan bahasa Jawa dalam Khotbahnya dan kitabnya yang 

menggunakan bahasa Jawa. Selain itu penggunaan tari tarian, nyanyian dalam 

upacara keagamaanya, para jemaat juga memiliki tradisi syukuran  yang dilakukan 

oleh para petani yang dinamakan Unduh-unduh.10 Selain itu GKJW Mojowarno 

juga menjadi salah satu GKJW yang tertua di Jawa Timur dan merupakan gereja 

pertama terbentuknya GKJW di Jawa Timur. Hal tersebut menjadikan jemaat 

GKJW tersebut dalam kehidupan sehari-hari sangat menunjukan identitas mereka 

sebagai penganut GKJW baik dalam perilaku sosial maupun keagamaan.  

Dari penjabaran diatas, peneliti berusaha untuk menjabarkan bagaimana 

pengaruh inkulturasi yang terjadi terhadap terbentuknya identitas keagamaan pada 

komunitas jemaat GKJW Mojwarno. Dalam penelitian ini peneliti akan 

                                                             
10Pujio Santoso, Inkulturasi Budaya Jawa dan Ajaran Kristen Pada Komunitas Jemaat 

GKJW di Kota Surabaya, Biokultur, Vol.II/No.1/Januari-Juni 2013, 87 
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mejabarkan bagaimana praktik inkulturasi yang terjadi, identitas yang terbentuk 

serta pengaruh inkulturasi terhadap terbentuknya identitas keagamaan pada 

komunitas jemaat GKJW Mojowarno. GKJW Mojowarno dipilih karena jemaat 

GKJW Mojowrano memiliki identitas keagamaan yang kuat dan merupakan salah 

satu GKJW tertua di Jawa Timur. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan maslah 

penelitian sebagai berikut 

1. Bagaimana praktik inkulturasi yang terjadi dalam komunitas Jemaat GKJW 

Mojowarno? 

2. Bagaimana identitas keagamaan yang terbentuk pada komunitas jemaat GKJW 

Mojowarno? 

3. Bagaimana pengaruh inkulturasi terhadap identitas keagamaan komunitas 

jemaat GKJW Mojowarno? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan praktik inkulturasi yang terjadi pada komnitas Jemaat 

GKJW Mojowarno. 

2. Untuk memahami identitas keagamaan yang terbentuk pada komunitas jemaat 

GKJW Mojowarno. 

3. Untuk menganalisa pengaruh inkulturasi terhadap  identitas keagamaan dalam 

komunitas jemaat GKJW Mojowarno. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini daharapkan mampu memberikan 

penjelasan tentang pengaruh inkulturasi terbentuknya identitas keagamaan 

komunitas jemaat GKJW Mojowarno. Selain itu penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan penjelasan sebagai bahan dalam pengembangan materi 

perkuliahan sosiologi agama terutama pada proses pembentukan identitas 

sosial pada program studi “ Studi Agama Agama” Fakultas Ushuludin dan 

Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pendorong bagi para peneliti 

selanjutnya yang berkaitan dengan pembentukan identitas keagamaan  pada 

komunitas Jermaat GKJW. Selain itu penelitian ini bermanfaat dalam 

menambah wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat tentang pengaruh 

inkulturasi terhadap terbentuknya identitas sosial pada komunitas GKJW. 

E. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “ Pengaruh Inkulturasi Terhadap 

Pembentukan Identitas Keagamaan Pada Komunitas Jemaat GKJW 

Mojowarno”. Agar tidak terjadi kesalah pahaman pada judul tersebut, maka 

dijabarkan oleh peneliti setiap kata dalam judul tersebut, yakni: 
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Pengaruh : Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau yang timbul 

dari sesuatu, seperti orang, benda yang turut membentuk 

watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.11 

Inkulturasi : Inkulturasi Gereja adalah integrasi pengalaman Kristen 

sebuah Gereja Lokal ke dalam kebudayaan bangsa tertentu 

sedemikian rupa sehingga pengalaman itu tidak hanya 

mengungkapkan dirinya dalam elemen-elemen 

kebudayaan bangsa itu, melainkan menjadi kekuatan atau 

daya yang menjiwai, mengerahkan dan memperbaharui 

kebudayaan itu, dengan itu menciptakan satu persekutuan 

baru bukan saja dalam kebudayaan tertentu itu melainkan 

juga sebagai sumbangan untuk Gereja Universal.12 

Pembentukan : Proses atau usaha dan kegiatan yang dilakukan secara 

berdaya guna untuk memperolah yang lebih baik, 

mendirikan atau mengusahakan supaya lebih baik, lebih 

maju dan lebih sempurna.13 

Identitas keagamaan  : Identitas adalah konsepsi tentang diri, penentuan tentang 

tujuan, nilai dan keyakinan yang dipegang oleh 

seseorang.14 Keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat 

dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama, 

                                                             
11 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 747 
12 Hubertus Muda, Inkulturasi (Ende – Flores: Pustaka Misionalia Candraditya, 1992), 23. 
13 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia…, 39 
14  Diane E. Papalia dan Sally Wendkos Old, Humen Development (Jilid 5-9), (Jakarta: 

Kencana, 2008), 587. 
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misalnya perasaan keagamaan, atau soal-soal 

keagamaan.15 Identitas keagamaan merupakan jati diri 

manusia tentang pemahaman dan perilakua keagamaan 

yang ada dalam dirinya. 

Komunitas : Komunitas diistilahkan sebagai persekutuan hidup atau 

paguyuban dan dimaknai sebagai suatu daerah masyarakat 

yang ditandai dengan beberapa tingkatan pertalian 

kelompok sosial satu sama lain.16 

Jemaat : suatu perkumpulan atau lembaga dari penganut iman 

Kristiani17 

GKJW Mojowarno : merupakan salah satu pesamuan Gereja Kristen Jawi 

Wetan (GKJW) yang berada di Kecamatan Mojowarno, 

Jombang.  

Dalam penelitian ini peneliti berusaha meneliti pengaruh praktik 

inkulturasi yang terjadi pada komunitas jemaat GKJW Mojowarno yang terletak 

di kabupaten Jombang terhadap terbentuknya identitas keagamaan pada 

komunitas Kristen di daerah tersebut. Identitas keagamaan dalam hal ini dipahami 

sebagai sebuah jati diri seseorang yang diperoleh dari  nilai-nilai agama yang 

menjadi keyakinanya sehingga memunculkan sebuah perilaku keagamaan yang 

menjadikan ciri khas dalam kehidupan sosialnya dalam sebuah masyarakat. 

                                                             
15W.J.S. Poerwadarminta, Kamus umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1986),  

18. 
16Mansyur Cholil, Sosiologi Masyarakat Desa dan Kota, (Surabaya: Usaha 

Nasional,1987), 69 
17Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 273 
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Identitas keagamaan yang muncul pada komunitas GKJW Mojowarno adalah 

komunitas tersebut merupakan salah satu Jemaat Kristen Protestan yang dalam 

ritual keagamaanya terjadi proses perpaduan antara ajaran Kristen dengan 

kebudayaan Jawa baik dalam upacara keagamaan yang bersifat wajib maupun 

yang bersifat kebudayaan. Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk meneliti 

bagaimana pengaruh inkulturasi (perpaduan antara budaya Jawa dengan ajaran 

Kristen) pada komunitas Jemaat GKJW Mojowarno tersebut sehingga antara 

ajaran Kristen dan kebudayaan Jawa  tersebut mampu menjadi identitas (jati diri) 

keagamaan yang mencolok dari komunitas tersebut. 

F. Telaah Kepustakaan 

Dengan permasalahan di atas peneliti akan menyajikan beberapa telaah 

kepustakaan berkaitan dengan inkulturasi agama dan budaya, diantaranya adalah:  

Jurnal karya Pudjio Santoso yang berjudul Inkulturasi Budaya Jawa 

Dan Ajaran Kristen Pada Komunitas Jemaat GKJW di Kota Surabaya, Jurnal 

BioKultur, Vol.II, No. 1, Januari – Juni 2013. Dalam jurnal tersebut membahas 

tentang bagaimana budaya Jawa dalam perspektif sejarah perkembangan dan 

kondisi saat ini digunakan sebagai identitas dari komunitas GKJW tersebut. Selain 

itu penelitian ini juga membahas bagaimana pendapat pendeta dan jemaat tentang 

cara menjaga eksistensi gereja GKJW sehingga masih tetap eksis di kawasan 

perkotaan. Hasil penelitian dalam jurnal tersebut adalah bahwa eksistensi GKJW 

tersebut di kawasan perkotaan karena partisipasi aktif dari jemaat mulai dari 

ibadah gereja hingga di tingkat rumah tangga. Budaya Jawa dalam penelitian ini 
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dipandang sebagai identitas sosial warga gereja sekaligus alat pengabaran injil 

yang paling tepat di masyarakat yang masih kental dengan budaya lokal.18 

Jurnal karya Diyala Galerina yang berjudul Proses Pembentukan 

Identitas Sosial Waria di Pesantren Waria Al-FatahYogyakarta, Jurnal Kajian 

Islam Interdisipliner, Vol.I, No.I, Juni 2006. Dalam jurnal tersebut membahas 

tentang proses pembentukan identitas sosial waria di pesantren waria dan motif 

serta bias dari proses pembentukan waria di pesantren waria Al-Fatah Yogyakarta. 

Hasil penelitian tersebut menunjukan proses pembentukan identitas sosial waria di 

pesantren waria Al-Fatah Yogyakarta. Identitas sosial yang diteliti oleh penulis 

terdiri dari proses, motif, dan bias dalam dari proses pembentukan identitas sosial. 

Proses pembentukan waria terdiri dari: kategorisasi, identifikasi, dan pembanding. 

Sedangkan motif yang ditemukan yaitu motif Self-Enhancement( peningkatandiri) 

atau motif individu dalam membangun identitas tersebut.19 

Jurnal karya Muhammad Johan Nasrul Huda yang berjudul Konstruksi 

Identitas Citizenship Pada Muslim Yogyakarta, Jurnal Psikologi Integratif, Vol. 4 

Nomor 2, 2016. Dalam jurnal tersebut membahas tentang konstruksi identitas 

Citizenship  pada umat muslim Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut menunjukan 

bahwa konstruksi identitas Citizenship muslim Yogyakarta dilakukan dengan 

memperluas kategorisasi agama Islam melalui elaborasi secara kultural dan 

nasional. Pemaknaan muslim Yogyakarta atas identitas citizenship merupakan 

penembusan batas-batas kategorisasi sosial yang telah dilampaui oleh individu 

                                                             
18Pujio Santoso, Inkulturasi Budaya Jawa dan Ajaran Kristen Pada Komunitas Jemaat 

GKJW di Kota Surabaya, Biokultur, Vol.II/No.1/Januari-Juni 2013. 
19Diyala Galerina, Proses Pembentukan Identitas Sosial Waria di Pesantren Waria Al-

FatahYogyakarta, Jurnal Kajian Islam Interdisipliner, Vol.I, No.I, Juni 2006 . 
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terkait proses transformasi kategorisasi yang bersifat primordial menuju kategori 

inklusif.20 

Skripsi karya Muryani yang berjudul Agama dan Budaya : Praktik 

Inkulturasi Gereja dan Budaya Jawa di Gereja Katolik Puhsarang Kediri. Skripsi 

fakultas Ushuludin dan Filsafat program studi Perbandingan Agam jurusan Studi 

Agama Agama Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2017. 

Dalam skripsi tersebut membahas tentang bagaimana praktik dan bentuk bentuk 

inkulturasi yang terjadi di gereja Katolik Puhsarang serta bagaimana pendapat 

jemaat terhadap praktik inkulturasi tersebut. Hasil penelitian tersebut adalah 

bahwa inkulturasi terjadi pada beberapa bagian yaitu pada bentuk bangunan, 

penggunaan alat music dalam peribadatanya serta dalam ritual keagamaanya. 

Selain itu praktik inkulturasi ini berjalan harmonis dan tidak terjadi pertentangan 

pada jemaatnya.21 

Skripsi karya Bintang Rabbani Aji yang berjudul Identitas Keagamaan 

Anggota Komunitas Islam Kejawen Kali Tanjung Di Desa Tambaknegara. Skripsi 

fakultas Ilmu Sosial jurusan Sosiologi dan Antropologi Universitas Negeri 

Semarang tahun 2017. Dalam skripsi tersebut membahas tentang terbentuknya 

identitas keagamaan anggota komunitas islam kejawen Kali Tanjung di Desa 

Tambaknegara. Hasil penelitian tersebut adalah masyarakat Tanjung dalam 

melaksanakan ajaran Islam masih sering melaksanakan ritual ritual kejawen 

seperti selametan dan grebeg suran. Hal ini tetap dipelihara oleh masyarakat 

                                                             
20Mohamad Johan Nasrul Huda, Konstruksi Identitas Citizenship pada Muslim 

Yogyakarta, Jurnal Psikologi Integratif, Vol. 4, Nomor 2, 2016. 
21Muryani, Praktik Inkulturasi Gereja dan Budaya Jawa di Gereja Katolik Puhsarang 

Kediri, Skripsi, Fakultas Ushuludin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya, 

2017) 
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dengan pranata keluarga dan menjadikan identitas keagamaan masyarakat 

tersebut.22 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitan 

Kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan penelitian dalam 

penelitian sosial dan fenomena budaya . dalam pendekata kualitatif 

menggunakan pendekatan induktif yang bertujuan untuk menggali informasi 

yang mendalam tentang pengalaman seseorang dan kelompok.23 Pendekatan 

kualitatif sering dipakai dalam meneliti fenomena sosial, dikarenakan dalam 

penelitian kualitatif ini mengkonstruksikan realitas makna sosial dan budaya. 

Peneliti memilih pendekatan kualitatif karena pendekatan kualitatif merupakan 

metodologi pendekatan yang mampu mendiskripsikan realita sosial dengan apa 

adanya sesuai dengan yang ada di lapangan. Pendekatan ini lebih natural dan 

alami dalam mengungkap fenomena yang terjadi di masyarakat. Dengan 

pendekatan kualitatif ini peneliti ingin mengungkapkan bagaimana praktik 

inkulturasi yang terjadi di dalam komunitas jemaat GKJW Mojowarno mampu 

mempengaruhi identitas keagamaan mereka. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan penelitian langsung 

terhadap objek yang diteliti yaitu komunitas Jemaat GKJW Mojowarno yang 

                                                             
22Rabbani Aji, Identitas Keagamaan Anggota Komunitas Islam Kejawen Kali Tanjung Di 

Desa Tambaknegara. Skripsi, fakultas Ilmu Sosial jurusan Sosiologi dan Antropologi 

Universitas Negeri Semarang (Semarang, 2017) 
23Sari Wahyuni, Qualitative Research method: Theory and Pactice, (Salemba Empat: 

Jakarta, 2015), 1. 
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berada di Jombang, Jawa Timur. Peneliti di sini melakukan pengamatan 

langsung terhadap objek yang diteliti selain itu juga melakukan interaksi 

langsung terhadap objek penelitin sehingga dapat menafsirkan realita yang 

terjadi secara langsung. Pada pendekatan kualitatif ini diharapkan mampu 

menyajikan realitas sesungguhnya bagaimna pengaruh inkulturasi dalam 

pembentukan identitas keagamaan pada komunitas tersebut. Dalam penelitian 

kualitatif peneliti terlibat langsung dalam melakukan penelitian, 

mengutamakan makna dibalik realitas serta tertarik pada bagaimana fenomena 

tersebut terjadi. 24 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan adalah yang berkaitan 

dengan pengaruh inkulturasi terhadap terbentuknya identitas keagamaan pada 

komunitas Jemaat GKJW Mojowarno Jombang baik yang berkaitan dengan 

praktik inkulturasi, bentuk identitas keagamaan, pengaruh inkulturasi yang 

dapat dilihat dari proses pembentukan yang meliputi komponen pembentuk 

identitas keagamaan, dimensi pembentuk identitas keagamaan dan juga 

motivasi terbentuknya identitas keagamaan. Dalam penelitian ini menggunakan 

objek para jemaat dalam komunitas GKJW Mojowarno yang aktif dalam 

peribadatan di gereja GKJW Mojowarno. Sumber data lainya yaitu berasal dari 

referensi buku, makalah, jurnal selain itu juga hasil pengamatan, foto, video 

dan sebagainya. 

 

                                                             
24Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 3. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

a) Observasi 

Observasi merupakan proses pengamatan terhadap perilaku serta 

dinamika keseharian manusia dengan menggunakan panca indra sebagai alat 

bantu utamanya.25 Secara umum observasi berarti pengamatan, penglihatan. 

Sedangkan secara khusus observasi adalah mengamati dan mendengar 

dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap 

fenomena sosial keagamaan ( perilaku, kejadian, keadaan – keadaan, benda, 

dan simbol-simbol tertentu) selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi 

fenomena yang di observasi dengan mencatat, merekam, memotret 

fenomena tersebut guna penemuan data analisis.26 Dalam penelitian ini 

peneliti membutuhkan pengamatan langsung sehingga menggunakan 

metode observasi dengan megamati langsung terhadap objek penelitian di 

komunitas jemaat GKJW Mojowarno menjadi sangat penting. Dengan 

metode observasi ini peneliti berusaha mengungkapkan data-data secara 

alamiah sesai dengan pengamatan secara fenomena yang terjadi di GKJW 

Mojowarno yaitu tentang pengaruh Praktik inkulturasi budaya Jawa dengan 

agama Kristen terhadap pembentukan identitas keagamaan komunitas 

tersebut. 

 

 

                                                             
25Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001),   142. 
26Maryani, Metode Penelitian Kebudayaan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 70 
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b) Wawancara  

Dalam pengungkapan data penelitian menggunakan metode 

observasi, peneliti merasa belum mendapatkan data secara maksimal karena 

hanya sebatas mengamati. Untuk memperdalam data yang didapat maka 

peneliti berusaha untuk berbaur dengan komunitas dan melakukan proses 

interaksi dengan metode wawancara. Wawancara adalah sebuah bentuk 

komunikasi antara dua orang dengan melibatkan seseorang yang ingin 

mendapatkan informasi dari seseorang lainya berdasarkan tujuan tertentu.27 

Maksud melakukan wawancara secara umum adalah untuk menggali 

struktur kognitif dan makna dari perilaku subyek yang diteliti. Selain 

dilakukan antara dua orang, wawancara juga dapat dilakukan dengan 

kelompok. Dengan metode wawancara ini peneliti berusaha untuk 

berinteraksi secara lebih dekat dengan objek penelitian dan mengungkapkan 

data yang belum didapat dalam pengamatan. Peneliti menggunakan model 

wawancara semi terstruktur dengan jemaat dan tokoh agama dalam 

komunitas Jemaat GKJW. Model wawancara semi terstruktur tersebut 

adalah wawancara yang dilakukan secara fleksibel, dapat juga menambah 

pertanyaan sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh narasumber.28 

Penggunaan model wawancara tersebut diharapkan mampu lebih 

memeprluas data yang didapat dan mendalam tentang bagaimana pengaruh 

                                                             
27Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 180. 
28Sari Wahyuni, Qualitative Research method: Theory and Pactice, (Salemba Empat: 

Jakarta, 2015), 53. 
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inkulturasi dalam pembentukan identitas keagamaan dalam komunitas 

GKJW Mojowarno tersebut 

c) Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data 

tambahan yang tidak didapatkan dalam proses observasi dan wawancara. 

Dalam penelitian sering digunakan data yang berasal dari buku atau dari 

referensi yang lainya. Dari sumber-sumber tersebut dapat digunakan sebagai 

penguat data dalam penelitian. 

4. Analisis data 

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah 

dengan Deskriptif Analisis, yaitu metode yang meliputi pengumpulan data, 

menganalisa serta mengintepretasi data tersebut. Karena penelitian ini bersifat 

deskriptif analisis, maka dalam menganalisis data peneliti menggunakan 

metode analisis induktif dan deduktif .29 Analisa data dalam penelitian 

Kualitatif adalah lebih cenderung kepada induktif, model-model, metode 

perbandingan tetap. Biasanya data dianalisa secara deskriptif yang sebagian 

besar berasal dari wawancara dan catatan pengamatan; catatan dianalisis untuk 

memperoleh tema dan pola-pola yang dideskripsikan dan diilustrasikan dengan 

contoh-contoh, termasuk kutipan-kutipan dan rangkuman dokumen, serta 

analisis verbal.30 Dalam analisis data ini data-data yang telah diperoleh dari 

hasil observasi, wawancara, dokumentasi, atau sumber data lainya dikelola dan 

                                                             
29Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi, 

1984) 11. 
30Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,  (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), 36. 
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ditabulasi kemudian dianalisa sehingga akan mengahasilkan kumpulan data 

untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Analisis data ini juga 

digunakan untuk menentukan sejauh mana terdapat keterkaitan antara variabel 

yang satu degan yang lainya.31 

H. Keabsahan Data 

Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik 

trianggulasi, yaitu  pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain diluar data  untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data tersebut, dan  teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah dengan 

pemeriksaan  melalui sumber yang lainnya.  Menurut Moloeng triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan  data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data untuk keperluan  pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Denzin  dalam Moloeng membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik  

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan 

teori32.   

Triangulasi dilakukan melalui wawancara, observasi langsung dan 

observasi tidak  langsung, observasi tidak langsung ini dimaksudkan dalam 

bentuk pengamatan  atas beberapa kelakukan dan kejadian yang kemudian dari 

hasil pengamatan tersebut diambil benang merah yang menghubungkan di antara 

keduannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan akan melengkapi dalam 

                                                             
31Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,2009), 

156. 
32Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), 330. 
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memperoleh data primer dan skunder. Observasi dan wawancara digunakan untuk 

menjaring data primer yang berkaitan dengan praktik inkulturasi yang terjadi serta 

bagaimana identitas keagamaan yang terbentuk dalam jemaat GKJW Mojowarno, 

kemudain bagaimana pengaruh inkuturasi terhadap pembentukan identitas 

keagamaan pada jemaat GKJW Mojowarno. Sementara studi dokumentasi 

digunakan untuk menjaring data skunder yang dapat diangkat dari berbagai 

dokumentasi tentang sejarah berdirinya gereja dan bagaiman perkembangan 

jemaat GKJW Mojowarno dari masa kemasa.  

Beberapa macam triangulasi data sendiri menurut Denzin dalam 

Moleong yaitu dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan 

teori ada beberapa macam yaitu :  

1. Triangulasi Sumber (data)  

Triangulasi ini membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda 

dalam metode kualitatif.  

2. Triangulasi Metode  

Triangulasi ini menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek   data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.  

3. Triangulasi penyidikan   

Triangulasi ini dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat 

lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
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Contohnya membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis 

lainnya.  

4. Triangulasi Teori  

Triangulasi ini berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat 

diperiksa derajat kepercayaan dengan satu atau lebih teori tetapi hal itu   dapat 

dilakukan, dalam hal ini dinamakan penjelasan banding.  

Dari empat macam teknik triangulasi diatas, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi sumber (data) dan triangulasi metode untuk menguji keabsahan 

data yang berhubungan dengan masalah penelitian yang diteliti oleh peneliti. 

Dalam trianggulasi data peneliti mengecek kembali hasil observasi dan 

wawancara yang telah diperoleh kemudian dibandingkan dnegan metode lainya. 

Selian itu data yang telah didapatkan peneliti juga menggunakan metode yang 

lainya dalam mengecek validitas data yang diperolah. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian disusun untuk memudahkan 

pemahaman dalam memahami penelitian ini sehingga menghasilkan pembahasan 

yang sistematis. Penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Berikut 

merupakan perincian pada masing-masing babnya: 

Bab pertama, menjelaskan tentang pendahuluan dalam penelitian berisi 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

pendekatan dan kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bab 

pertama menjelaskan tentang pembahasan yang akan diteliti. 
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Bab kedua, menjelaskan tentang pengertian inkulturasi dan dasar 

teologi inkulturasi, dasar teori identitas keagamaan. Dalam pembahasan bab 

kedua ini diharapkan mampu memberikan gambaran teoritis tentang identitas 

keagamaan sehingga menjadi landasan untuk menganalisis pengaruh inkulturasi 

terhadap terbentuknya identitas keagamaan pada komunitas jemaat GKJW 

Mojowarno 

Bab ketiga, menjelaskan tentang deskripsi data. Pada bab ini di 

gambarkan bagaimana proses inkulturasi dalam praktik keagamaan pada 

komunitas jemaat GKJW Mojowarno. Kemudian juga dijelaskan bagaimana 

pengaruh inkulturasi tersebut terhadap pemahaman keagamaan para jemaat.  

Dalam bab ini akan dijelaskan lebih detail tentang objek penelitian yaitu 

bagaimana praktik inkulturasi pada peribadatan di GKJW Mojowarno sehingga 

berpengaruh terhadap pemahaman keagamaan jemaat GKJW yang kemudian akan 

membentuk identitas keagamaan jemaat tersebut. 

Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian, analisis dan pembahasan 

dari data yang diperoleh. Dalam bab empat ini berisi  tentang pengaruh inkulturasi 

terhadap terbentuknya identitas keagamaan komunitas jemaat GKJW Mojowarno 

yang meliputi komponen, dimensi, dan motivasi terbentuknya identitas 

keagamaan tersebut.  Analisis ini merupakan hasil uraian yang dilakukan oleh 

penulis untuk memberikan pemahaman tentang pengarus proses inkulturasi yang 

terjadi dalam peribadatan terhadap terbentuknya identitas keagamaan pada 

komunitas tersebut. 
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Bab kelima, berisi penutup yang merupakan kesimpulan dari rumusan 

masalah dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Agama dan Budaya 

1. Agama 

Secara etimologi bahwa kata agama berasal dari bahasa Sansekerta 

yang terdiri dari dua suku kata yaitu :”a” berarti tidak dan “gama” berarti kacau, 

jadi berarti tidak kacau.33 Maka agama berarti tidak kacau (teratur). Dengan 

demikian agama itu adalah peraturan, yaitu peraturan yang mengatur keadaan 

manusia, maupun mengenai sesuatu yang gaib, mengenai budi pekerti dan 

pergaulan hidup bersama.34 Secara singkat agama dapat dipahami sebagai 

seperangkat aturan sebagai jalan bagi manusia. Akan tetapi pengertian agama ini 

diartikan berbeda beda oleh para ahli sesuai dengan kondisi di mana agama 

tersebut dipahami. 

Durkheim mendefinisikan agama dari sudut pandang ”yang sakral”. 

Ini berarti agama adalah kesatuan sistem keyakinan dan praktik-praktik yang 

berhubungan dengan suatu yang sakral. Sesuatu yang disisihkan dan terlarang, 

keyakinan-keyakinan dan praktik-praktik yang menyatu dalam suatu komunitas 

moral yang disebut Gereja, di mana semua orang tunduk kepadanya atau 

sebagai tempat masyarakat memberikan kesetiaannya. Jadi seluruh pandangan 

Durkheim tentang agama terpusat pada klaimnya bahwa ”agama adalah sesuatu 

                                                             
33  Taib Thahir Abdul Mu’in, Ilmu Kalam,(Jakarta: Wijaya,1992),112. 
34 Faisal Ismail. Paradigma Kebudayaan Islam : Studi Kritis dan Refleksi Historis, 

(Jogjakarta: Titian Ilahi Press, 1997), 28. 
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yang amat bersifat sosial”. Artinya, bahwa dalam setiap kebudayaan, agama 

adalah bagian yang paling berharga dari seluruh kehidupan sosial. Ia melayani 

masyarakat, dengan menyediakan ide, ritual dan perasaan-perasaan yang akan 

menuntun seseorang dalam hidup bermasyarakat.35 

Menurut Zakiah Drajat agama merupakan proses hubungan manusia 

dengan sesuatu yang diyakininya bahwa sesuatu tersebut lebih tinggi dari pada 

manusia. Sedangkan Glock dan Stark memberikan definisi bahwa agama 

adalah sebagai sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem 

perilaku yang terlembaga yang kesemuanya terpusat pada persoalan-persoalan 

yang dihayati sebagai yang paling maknawi (Ultimate Mean) atau memberikan 

makna mendalam dalam kehidupan.36 

Cliffort Gertz mendefinisikan agama sebagai sebuah sistem simbol 

yang berlaku untuk menetapkan suasana hati dan motivasi-motivasi yang kuat, 

yang meresapi dan yang tahan lama dalam diri manusia dengan merumuskan 

konsep-konsep mengenai suatu tatanan umum eksistensi dan membungkus 

konsep-konsep ini dengan semacam pancaran faktualitas sehingga suasana hati 

dan motivasi tersebut tampak realistis.37 

Agama dalam kehidupan manusia berfungsi sebagai suatu sistem 

nilai yang memuat norma-norma tertentu. Norma-norma tersebut menjadi 

sebuah kerangka acuan bagi manusia untuk menentukan sikap dan perilakunya 

agar sesuai dan sejalan dengan keyakinan agama yang dianutnya. Sebagai 

                                                             
35 Hujair Sanaky, “Sakral (Sacrad) dan Profan (Studi Pemikiran Emile Durkheim 

Tentang Sosiologi Agama)”, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2005), 11. 
36 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang. 2005), 10. 
37 Cliffort Geertz, Kebudayaan dan Agama, (Yogyakarta: Kanisius:1992), 5. 
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sebuah sistem, nilai agama memiliki arti yang khusus dalam kehidupan 

individu serta dipertahankan sebagai bentuk ciri khas.38 Dalam hal ini agama 

memuat sistem-sistem sebagai tuntunan kehidupan manusia supaya dalam 

kehidupanya sesuai dengan ajaran agama yang diyakini individu tersebut. 

agama tersebut akan memberikan tuntunan bagi individu tersebut dalam 

kehidupan sosial ya baik secara individu itu sendiri maupun hubungan antara 

individu dengan individu lainya dalam kelompok atau komunitas. 

Agama juga berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong 

individu untuk melakukan suatu aktivitas, karena perbuatan yang dilakukan 

dengan latar belakang keyakinan agama dinilai mempunyai unsur kesucian, 

serta ketaatan. Keterkaitan ini akan memberi pengaruh diri seseorang untuk 

berbuat sesuatu. Sedangkan agama sebagai nilai etik karena dalam melakukan 

sesuatu tindakan seseorang akan terikat kepada ketentuan antara mana yang 

boleh dan mana yang tidak boleh menurut ajaran agama yang dianutnya.39 

Sebagai apa yang dipercayai, agama memiliki peranan penting dalam 

hidup dan kehidupan manusia baik secara pribadi maupun secara kelompok. 

Secara umum agama berfungsi sebagai jalan penuntun penganutnya untuk 

mencapai ketenangan hidup dan kebahagiaan di dunia maupun di kehidupan 

kelak. Durkheim menyebut fungsi agama sebagai pemujaan masyarakat; Marx 

menyebut sebagai fungsi ideologi; dan Weber menyebut sebagai sumber 

perubahan sosial. Menurut Jalaluddin terdapat delapan fungsi agama, yakni:  

                                                             
38 Allan Menzies, Sejarah Agama Agama, (Yogyakarta : Forum, 2014), 318. 
39 Ibid.,321. 
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Berfungsi Edukatif; Penyelamat; Sebagai Pendamaian; Sebagai Kontrol Sosial; 

Sebagai Pemupuk Solidaritas; Transformatif; Kreatif; Berfungsi Sublimatif.40 

2. Budaya  

 Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu 

buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) 

diartikan sebagai hal- hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia, dalam 

bahasa inggris kebudayaan disebut culture yang berasal dari kata latin colere 

yaitu mengolah atau mengerjakan dapat diartikan juga sebagai mengolah tanah 

atau bertani, kata culture juga kadang sering diterjemahkan sebagai “Kultur” 

dalam bahasa Indonesia. 

 Menurut Kuntjaraningrat bahwa “kebudayaan” berasal dari kata 

Sansekerta buddhayah bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal, 

sehingga menurutnya kebudayaan dapat diartikan sebagai hal- hal yang 

bersangkutan dengan budi dan akal, ada juga yang berpendapat sebagai suatu 

perkembangan dari majemuk budi- daya yang artinya daya dari budi atau 

kekuatan dari akal.41 Kuntjaraningrat berpendapat bahwa kebudayaan 

mempunyai paling sedikit tiga wujud, yaitu pertama sebagai suatu ide, 

gagasan, nilai- nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya; kedua sebagai 

suatu aktifitas kelakuan berpola dari manusia dalam sebuah komunitas 

masyarakat; ketiga benda-benda hasil karya manusia.42 

                                                             
40Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 247-

249. 
41Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1993), 9. 
42Ibid., 5. 
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  Clifford Geertz mendefinisikan  kebudayaan adalah suatu sistem 

makna dan simbol yang disusun dalam pengertian di mana individu- individu 

mendefinisikan dunianya, menyatakan perasaannya dan memberikan penilaian-

penilaiannya, suatu pola makna yang ditransmisikan secara historis, 

diwujudkan dalam bentuk- bentuk simbolik melalui sarana di mana orang-

orang mengkomunikasikan, mengabdikan, dan mengembangkan pengetahuan, 

karena kebudayaan merupakan suatu sistem simbolik maka haruslah dibaca, 

diterjemahkan dan diinterpretasikan.43 

 Kebudayaan yang berkembang dalam masyarakat memiliki unsur-

unsur yang terdapat di dalam kebudayaan tersebut sehingga mampu 

mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat. Menurut Kluckhon dalam 

bukunya yang berjudul Universal Categories of Culture membagi kebudayaan 

yang ditemukan pada semua bangsa di dunia dari sistem kebudayaan yang 

sederhana seperti masyarakat pedesaan hingga sistem kebudayaan yang 

kompleks seperti masyarakat perkotaan. Kluckhon membagi sistem 

kebudayaan menjadi tujuh unsur kebudayaan universal atau disebut dengan 

kultural universal. Menurut Koentjaraningrat, istilah universal menunjukkan 

bahwa unsur-unsur kebudayaan bersifat universal dan dapat ditemukan di 

dalam kebudayaan semua bangsa yang tersebar di berbagai penjuru dunia. 

Ketujuh unsur kebudayaan tersebut, yaitu: Sistem Bahasa; Sistem 

                                                             
43Tasmuji, Dkk, Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar, (Surabaya: 

IAIN Sunan Ampel Press, 2011), 154. 
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Pengetahuan; Sistem Sosial; Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi; Sistem 

Mata Pencaharian Hidup; Sistem Religi; Kesenian.44 

B. Teori Identitas Sosial 

1. Pengertian Identitas 

Identitas secara bahasa adalah kondisi di mana dua benda atau 

keadaan sama atau identik; sifat di mana sesuatu pada dasarnya tidak  berubah; 

ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang; jati diri; tanda pembuktian sama (atas 

diri); tanda pengenal diri.45 Identitas adalah konsepsi tentang diri, penentuan 

tentang tujuan, nilai dan keyakinan yang dipegang oleh seseorang.46 Identitas 

merupakan diri yang dibentuk oleh individu (pengetahuan, pengalaman dan 

kesadaran) serta faktor sosial yang melakukan proses internalisasi terhadap 

individu tersebut.  

Dalam perspektif sosiologi pengetahuan maka identitas merupakan 

kenyataan subyektif individu yang dibentuk oleh proses sosial. Peter L. Berger 

menyebutkan bahwa identitas merupakan suatu fenomena yang timbul dari 

dialektika antara individu dengan masyarakat.47 Identitas yang dihasilkan oleh 

interaksi antara organisme, kesadaran individu dan struktur sosial bereaksi 

terhadap struktur sosial yang sudah diberikan, begitu individu memperoleh 

wujudnya ia dipelihara, dimodifikasi atau dibentuk ulang melalui hubungan-

hubungan sosial.48 

                                                             
44Ibid.,160-165. 
45Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Gitamedia, 2006), 262. 
46Diane E. Papalia dan Sally Wendkos Old, Humen Development (Jilid 5-9), (Jakarta: 

Kencana, 2008), 587. 
47Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial,  (Jakarta: LP3ES, 2013), 237. 
48Ibid., 235. 
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Menurut Chris Barker identitas adalah soal kesamaan dan perbedaan 

aspek personal dan sosial, tentang kesamaan individu dengan sujumlah orang 

dan apa yang membedakan individu dengan orang lain.49 Identitas sendiri 

sejatinya adalah gambaran tentang diri manusia untuk mendapat pengakuan 

dari manusia lain. Setiap manusia memiliki identitas yang berbeda antara 

manusia satu dan lainnya. Identitas juga sebagai bentuk untuk apa yang disebut 

dengan pengakuan terhadap diri manusia. Identitas berkaitan dengan 

identifikasi seseorang, yaitu kategori sosial atau kelompok seperti ras, etnik, 

kebangsaan, jenis kelamin, agama dan sebagainya. 

 Dilihat dari bentuknya, Setidaknya ada tiga bentuk identitas, yakni 

identitas budaya, identitas sosial dan identitas pribadi. Berikut pengertiannya: 

1)  Identitas Budaya 

Identitas budaya merupakan ciri yang muncul karena seseorang itu 

merupakan anggota dari sebuah etnik tertentu. Itu meliputi pembelajaran 

tentang penerimaan tradisi, sifat bawaan, agama, dan keturunan dari suatu 

kebudayaan. 

2)  Identitas Sosial 

Identitas sosial terbentuk akibat dari keanggotaan seseorang itu dalam 

suatu kelompok kebudayaan. Tipe kelompok itu antara lain, umur, gender, 

kerja, agama,  kelas sosial, dan tempat, identitas sosial merupakan identitas 

yang diperoleh  melalui proses pencarian dan pendidikan dalam jangka 

waktu lama. 

                                                             
49Chris Barker, Cultural Studies, Teori Dan Praktik, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2004), 

172. 
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3)  Identitas Pribadi 

Identitas pribadi didasarkan pada keunikan karakteristik pribadi seseorang. 

Seperti karakter, kemampuan, bakat, dan pilihan. Dan lain sebagainya. 

2. Identitas Sosial Henri Tajfel 

 Teori identitas sosial pertama kali dipelopori oleh Henri Tajfel pada 

tahun 1957 dalam upaya menjelaskan prasangka, diskriminasi, perubahan 

sosial dan konflik antar kelompok. Menurut Tajfel, Social Identity ( identitas 

soial) adalah bagian dari konsep diri seseorang yang berasal dari pengetahuan 

mereka tentang keanggotaan dalam suatu kelompok sosial bersamaan dengan 

signifikasi nilai dan emosional dari keanggotaan tersebut. Identitas sosial juga 

merupakan konsep diri seseorang sebagai anggota kelompok. 

Hogg dan Abram (1990) menjelaskan identitas sosial sebagai rasa 

keterkaitan, peduli, bangga yang berasal dari pengetahuan seseorang dalam 

berbagai kategori keanggotaan sosial dengan anggota yang lain, bahkan tanpa 

perlu memiliki hubungan personal yang dekat, mengetahui atau memiliki 

berbagai minat. Menurut William James identitas sosial diartikan sebagai diri 

pribadi dalam interaksi sosial, di mana diri adalah segala sesuatu yang dapat 

dikatakan orang tentang dirinya sendiri bukan hanya tentang tubuh dan 

keadaan fisiknya sendiri saja melainkan juga tentang anak istrinya, rumahnya, 

pekerjaanya, nenek moyangnya, teman-temanya, miliknya, uangnya dan lain-

lain. Identitas sosial tersebut menggambarkan interaksi sosial, membantu 

memberikan identifikasi diri seseorang dalam kehidupan sosial. 
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Identitas sosial dalam hal ini menggambarkan pengalaman interaksi 

sosial serta mengidentifikasikan individu dalam kehidupan sosial. Dalam hal 

ini identitas sosial suatu komunitas dapat dilihat dari identitas khas dari dalam 

orang-orang yang ada dalam komunitas tersebut. Identitas dalam komunitas 

memiliki ikatan yang saling terkait dengan semua anggota komunitas yang 

membedakan mereka dengan orang-orang di luar komunitasnya. Dengan 

demikian akan selalu ada kesinambungan antara identitas komunitas dengan 

identitas individu dalam komunitas tersebut.  

Identitas sosial menandai cara di mana individu adalah seperti 

identitas orang lainya. Setiap diri individu memiliki identitas diri yang 

membedakan dirinya dengan individu lainya sehingga memberikan 

pemahaman sebagai individu yang berbeda. Proses interaksi yang terjadi antara 

seorang individu dengan masyarakat membantu menghubungkan antara dunia 

individu yang ada dalam pribadi manusia dengan dunia sosial yang ada di 

sekitarnya. Setiap individu dapat dengan sadar membentuk sendiri identitas diri 

ataupun identitas sosialnya. Dalam membentuk dan menciptakan identitas diri 

maupun identitas sosial tersebut seseorang maupun komunitas bisa saja menitik 

beratkan pada gaya hidup atau nilai nilai tertentu yang secara simbolik 

mengirimkan pesan tentang identitas atau karakteristik yang berbeda dengan 

kelompok masyarakat yang lainya. 

Menurut Chris Barker, identitas harus berdasarkan pada pemahaman 

tindakan manusia dalam konteks sosialnya. Identitas sosial adalah persamaan 

dan perbedaan, soal personal dan sosial, soal apa yang kamu miliki bersama-
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sama dengan beberapa orang dana apa yang membedakan degan orang lain. 

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa identitas sosial sangat 

tergantung dari tindak individu dan pemahaman merek dalam kelompok 

sehingga akan memberikan pengaruh terhadap kelompoknya dalam dunia 

sosial mereka. Hal ini akan memunculkan karekteristik tersendiri pada masing-

masing kelompok sosial yang menjadi keunikan pada masing-maisng 

kelompok tersebut. 

Dalam Robert A. Baron dan Don Byrne (2003;162-163), menurut 

Sherman (1994), setiap orang berusaha membangun sebuah identitas sosial 

(sosial identity) yang merupakan sebuah representasi diri yang membantu kita 

mengkonseptualisasikan dan mengevaluasikan siapa diri kita. Dengan 

mengetahui siap diri kita, maka akan dapat mengetahu siap diri (Self) dan siapa 

yang lain (Others). Dari teori tersebut dapat dipahami bahwa setiap individu 

selalu membangun identitas dirinya dalam sosial masyarakat sebagai bentuk 

konseptualisasi diri dalam masyarakat. Selain itu identitas tersebut juga untuk 

mengetahui posisi individu tersebut dalam masyarakat. Dari sini identitas 

individu tersebut akan mampu di identifikasikan sehingga akan mampu 

membedakan dengan yang lainya dan untuk mampu dikenal dalam komunitas 

masyarakat tersebut. Proses tersebut secara otomatis menjadi evaluasi bagi 

individu untuk menunjukan dari kategorisasi mana dia berasal dan identitas 

sosial apa yang melepat pada dirinya.  

Menurut Michael A Hogg (2004; 252), perspektif identitas sosial 

adalah kesadaran yang fokus utamanya secara khusus lebih diberikan pada 
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hubungan antar individu anggota kelompok kecil. Identitas sosial terbentuk 

dari internal kelompok dan eksternal. Identitas dibangun berdasarkan asumsi 

yang ada pada kelompok. Biasanya kelompok sosial membangun identitasnya 

secara positif. Pembentukan identitas sosial dilakukan untuk melakukan 

kategorisasi antara siapa saya dan mereka. Dengan demikian maka muncul 

kontestasi kelompok untuk membandingkan aspek positif kelompok dengan 

lain. Aspek positif ini adalah prototype dari internal kelompok.  

Dari perspektif tersebut dipahami bahwa identitas sosial dengan 

identitas diri adalah berbeda. Identitas diri merupakan identitas yang melekat 

pada diri masing-masing individu sedangkan identitas sosial adalah identitas 

yang dimiliki seseorang individu juga dimiliki oleh  orang lain sehingga 

mereka membentuk sebuah kelompok. Sehingga identitas sosial ini bertumpu 

pada hubungan anggota individu dalam kelompok tersebut. Identitas diri 

maupun identitas sosial tersebut merupakan sebuah kesadaran individu dalam 

membentuk identitasnya. Identitas sosial terebut terbentuk dari dalam 

kelompok dan luar kelompok. dari dalam kelompok ditentukan dari identitas 

diri yang muncul dari masing-maisng individu sehingga membentuk identitas 

yang sama dalam satu kelompok. Sedangkan dari luar, terbentuknya identitas 

dalam kelompok sangat bergantung pada image yang terbentuk dari kelompok 

tersebut yang merupkan hasil dari hubungan antar individu dalam kelompok 

tersebut. Image tersebut dapat berupa positif maupun negatif. Dari sini akan 

memunculkan sebuah kategorisasi  sehingga akan muncul perbandingan nilai 
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positif kelompok tersebut dengan kelompok lain. Hal tersebut akan 

mempengaruhi identitas yang terbangun salam sosial masyarakat. 

Dengan menyadari pentingnya identitas diri dan hubungannya 

dengan identitas kelompok, Henry Tajfel (1982) dan John Turner (1986) 

mengemukakan identitas sosial seseorang ditentukan oleh kelompok di mana ia 

tergabung. Lebih lanjut Turner dan Tajfel mengamati bahwa orang berjuang 

untuk mendapatkan atau mempertahankan identitas sosial yang positif dan 

ketika identitas sosial dipandang tidak memuaskan mereka akan bergabung 

dengan kelompok di mana mereka merasa lebih nyaman atau membuat 

kelompok di mana mereka sedang tergabung sebagai tempat yang lebih 

menyenangkan.  

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa identitas sosial adalah 

bagian dari konsep diri individu di mana konsep individu tersebut berasal dari 

pengetahuannya dalam kelompok tertentu. Dari pengetahuan tersebut 

memberikan internaslisasi nilai-nilai, emosi, partisipasi, rasa peduli, dan 

bangga sebagai anggota kelompok tersebut sehingga akan memunculkan 

sebuah gambaran atau identitas terhadap kelompok tersebut dalam sosial 

masyarakat. 

2.1. Komponen Pembentuk Identitas Sosial 

 Menurut Tajfel dan Turner terdapat tiga proses 

terbentuknya identitas sosial yaitu Social Identification, Social 

Categorization, dan Social Comparison. 
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a. Social Identification 

Menurut Tajfel (dalam Hogg, 2003), identifikasi merupakan 

identitas sosial yang melekat pada seseorang diri individu, terdapat rasa 

memiliki terhadap suatu kelompok, melibatkan emosi dan nilai-nilai 

signifikan pada diri individu terhadap kelompok tersebut.  Dalam 

melakukan identifikasi tersebut, individu dipacu untuk mampu mencari  

identitas positif (Positive Identity) terhadap kelompoknya, sehingga 

mampu meningkatkan harga diri (Self Esteem) individu sebagai anggota 

kelompok. Sedangkan demi identitas kelompok atau identitas sosialnya, 

seseorang maupun kelompok orang rela melakukan hal apapun agar 

dapat meningkatkan gengsi kelompok, yang dikenal dengan istilah In-

Group Favoritsm Effect. Hal ini merupakan hal yang wajar karena 

setiap individu maupun kelompok selalu ingin unggul daripada yang 

lainya. Tajfel juga menyatakan bahwa dalam melakukan identifikasi, 

cenderung memiliki karakteristik Ethnocentrism pada kelompoknya. 

Ellemers (1993) menyatakan bahwa identifikasi sosial 

mengacu pada sejauh mana seseorang mendefinisikan diri mereka 

dalam kelompok  dan dilihat oleh orang lain sebagai kategori sosial 

tertentu. Posisi seseorang dalam lingkungan didefinisikan sesuai dengan 

“categorization” yang ditawarkan. Sebagai hasilnya, kelompok sosial 

memberikan sebuah identification pada anggota kelompok tersebut 

dalam sebuah lingkungan sosial. Ketika seseorang teridentifikasi kuat 

dengan kelompok sosial mereka, mereka mungkin akan merasa 
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terdorong untuk bertindak sebagai anggota kelompok, misalnya dengan 

menampilkan perilaku antar kelompok yang diskriminatif. Aspek 

terpenting dalam proses identification adalah seseorang mendefinisikan 

dirinya sebagai anggota kelompok tertentu. Ellemers menambahkan 

bahwa identification  terutama digunakan untuk merujuk kepada 

perasaan komitmen afektif kepada kelompok (yaitu komponen 

emosional), daripada kemungkinan untuk membedakan antara anggota 

pada kategori sosial yang berbeda (komponen kognitif). 

Hogg & Abrams (1990) menyatakan bahwa dalam 

identifikasi, ada pengetahuan dan nilai yang melekat dalam anggota 

kelompok tertentu yang mewakili identitas sosial individu. Selain untuk 

meraih identitas sosial yang positif, dalam melakukan identifikasi, 

setiap orang berusaha untuk memaksimalkan keuntungan bagi dirinya 

sendiri dalam suatu kelompok. 

b. Social Categorization 

Kategorisasi dalam identitas sosial memungkinkan individu 

menilai persamaan pada hal-hal yang terasa sama dalam suatu 

kelompok. Adanya social categorization menyebabkan adanya self 

categorization. Self categorization merupakan asosiasi kognitif diri 

dengan kategori sosial yang merupakan keikutsertaan diri individu 

secara spontan sebagai seorang anggota kelompok. Oleh karena itu 

dalam melakukan kategorisasi, terciptalah conformity, karena 

memungkinkan individu untuk mempertahankan identitas sosialnya dan 
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mempertahankan keanggotaannya (Tajfel & Turner, dalam Hogg & 

Abrams, 1990). 

Tajfel dan Turner (dalam Hogg, 2003) menyatakan, 

kategorisasi membentuk identitas sosial yang dapat menjelaskan 

hubungan antar kelompok.  

1. Kategorisasi menekankan pada hal-hal yang terasa sama di antara 

anggota kelompok. 

2. Kategorisasi dapat meningkatkan persepsi dalam homogenitas dalam 

kelompok. Inilah yang memunculkan Streotype dalam kelompok. 

3. Dalam melakukan kategorisasi, anggota kelompok cenderung 

melakukan polarisasi dua kutub secara ekstrim, kami (in-group) atau 

mereka (out-group). Sehingga setiap anggota kelompok berusaha 

mempertahankan keanggotaannya dengan melakukan Conformity. 

c. Social Comparison  

Ketika sebuah kelompok merasa lebih baik dibandingkan 

dengan kelompok lain, ini dapat menyebabkan identitas sosial yang 

positif. Identitas sosial dibentuk melalui perbandingan sosial. 

Perbandingan sosial merupakan proses yang kita butuhkan untuk 

membentuk identitas sosial dengan memakai orang lain sebagai sumber 

perbandingan, untuk menilai sikap dan kemampuan kita. Melalui 

perbandingan sosial identitas sosial terbentuk melalui penekanan 

perbedaan pada hal-hal yang terasa berbeda pada in-group dan out-

group (Tajfel & Turner, dalam Hogg & Abrams, 1990). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

 

Menurut Hogg & Abrams (1990), dalam perbandingan sosial, 

individu berusaha meraih identitas yang positif jika individu bergabung 

dalam in-group. Keinginan untuk meraih identitas yang positif dalam 

identitas sosial ini merupakan pergerakan psikologis dari perilaku 

individu dalam kelompok. Proses perbandingan sosial menjadikan 

seseorang mendapat penilaian dari posisi dan status kelompoknya. 

Perbandingan sosial dalam tingkah laku antar kelompok, 

menurut Tajfel (dalam Hogg, 2003), menekankan pada hal-hal berikut: 

1. Penilaian yang ekstrim pada out-group, dan kelompok minoritas 

ataupun subdominant lebih menunjukkan diferensiasi daripada 

kelompok mayoritas atau dominant. 

2. Adanya perbandingan sosial memberikan penekanan tingkah laku 

yang berbeda antar kelompok (integroup differentiation). 

3. Individu yang berada pada kelompok sub-dominant selalu menaikkan 

harga diri kelompoknya (identitas sosial), dengan cara menurunkan 

derajat kelompok lain. 

Proses social comparison menekankan pada proses pemilihan 

perasaan terpengaruh oleh kelompok terutama terkait dengan hasil yang 

diinginkan oleh dirinya, khususnya keinginan untuk meningkatkan 

harga diri melalui evaluasi bahwa di dalam kelompok akan 

mendapatkan penilaian positif sedangkan di luar kelompok akan 

mendapatkan penilaian negatif (Stetes dan Burke, 2000: 225) 
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2.2. Motivasi Pembentuk Identitas Sosial  

Menurut Robert A Born dan Don Byrne identitas sosial tidak 

datang dengan sendirinya akan tetapi terdapat motivasi-motivasi 

terbentuknya identitas tersebut. Social Identity dimotivasi oleh dua proses 

yaitu Self-Enchacement dan Uncertainty Reduction. Selain itu motivasi 

ketiga yang juga berperan adalah Optimal Distincetiveness. 

a. Penigkatan Diri (Self-Enhancement) Dan Pemikiran Positif 

(Positive Distinctiveness) 

Self enchancement ini oleh individu dimanfaatkan sebagai 

cara untuk memajukan atau menjaga status kelompok merek terhada 

kelompok lain di luar kelompok tersebut. selain itu juga berfungsi 

sebagai evaluasi identitas kolektif. Dalam konteks kelompok yang lebih 

menonjol, self dalam pembahasan Hogg dapat dimaknai sebagai 

Collective Self atau identitas sosial 

Positive distinctiveness mencakup keyakinan bahwa 

“kelompok kita” lebih baik dibandingkan “kelompok mereka”. Dari 

proses ini akan menghasilkan sebuah usaha untuk mempertahankan 

Positive Distincetiveness karena hal tersebut menyangkut dengan 

martabat, status, dan kelaketan dengan kelompoknya. Postive 

Distinvtiveness seringkali dimotivasi oleh harga diri kelompok yang 

megartikan bahwa harga diri yang lebih rendah akan mendorong 

terjadinya identifikasi kelompok dan perilaku antar kelompok. dengan 
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identifikasi tersebut maka harga diri diharapkan akan mengalami 

peningkatan. Motif utama seseorang melakukan identitas sosial adalah 

untuk memberikan aspek positif pada dirinya, terutama meningkatkan 

harga dirinya yang berhubungan dengan Self -Enchancement. 

b. Reduksi Yang Tidak Menentu ( Uncertainty Reduction) 

Uncertainty Reduction secara langsung berhubungan dengan 

kategorisasi sosial. Masing-masing individu berusaha untuk 

mengurangi ketidakpastian subjektif mengenai dunia sosial dan posisi 

mereka dalam dunia sosial tersebut. individu suka mengetahui siapa 

mereka dan bagaimana mereka seharusnya berperilaku. Selain 

mengetahui dirinya, mereka juga berusaha untuk mengetahui orang lain 

dan bagaimana seharusnya orang lain tersebut berperilaku.  

Kategorisasi sosial dapat menghasilkan uncertainty reduction 

karena memberikan group prototype yang meggambarkan bagaima 

seseorang termasuk dirinya bagaimana seharusnya berperilaku dan 

berinteraksi dengan orang lain. Dalam uncertainty reduction tersebut 

anggota kelompok terkadang langsung menyetujui stastus sosial 

keanggotaan mereka yang diberikan karena menentang status kelompok 

berarti meningkatkan ketidak pastian self-conceptual. Individu yang 

tidak memiliki self-conceptual akan termotivasi untuk mengurangi 

ketidak pastian dengan cara megidentifikasikan dengan kelompok yang 

statusnya tinggi atau rendah. Kelompok yang telah memiliki kepastian 
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self-conceptual akan dimotivasi oleh self-enhancement untuk 

mengidentifikasi dirinya lebih baik terhadap kelompoknya.  

Dapat disimpulkan bahwa uncertainty reduction dilakukan 

untuk mengetahui posisi kondisi sosial dimana ia berada. Tanpa 

motivasi ini individu tidak akan tahu dirinya sendiri, apa yang harus 

dilakukan dan bagiaman mereka harus melakukanya. Sekaligus untuk 

membentuk prototype identitas sosial. 

c. Optimalisasi Ciri Khas (Optimal Distinctiveness) 

Motif ketiga yang terlibat dalam proses social identity adalah 

optimal distinctiveness. Menurut Brewer, individu berusaha 

menyeimbangkan dua motif yang saling berkonflik (sebagai anggota 

kelompok atau sebagai individu) dalam meraih optimal distinctiveness. 

Individu berusaha untuk menyeimbangkan kebutuhan mempertahankan 

perasaan individualitas dengan kebutuhan menjadi bagian dalam 

kelompok yang akan menghasilkan definisi dirinya sebagai anggota 

kelompok (Ellemers, 1999). 

2.3. Dimensi Dalam Mengkonseptualisasikan Identitas Sosial 

Menurut Jackson and Smith ada empat dimensi dalam 

mengkonseptualisasikan social identity, yaitu:  

a. Persepsi Dalam Konteks Antar Kelompok 

Dengan mengidentifikasikan diri pada sebuah kelompok, maka 

status dan gengsi yang dimiliki oleh kelompok tersebut akan 
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mempengaruhi persepsi setiap individu di dalamnya. Persepsi tersebut 

kemudian menuntut individu untuk memberikan penilaian, baik 

terhadap kelompoknya maupun kelompok yang lain. 

b. Daya tarik in-group 

Secara umum, in-group dapat diartikan sebagai suatu 

kelompok dimana seseorang mempunyai perasaan memiliki dan 

“common identity” (identitas umum). Sedangkan out group adalah 

suatu kelompok yang dipersepsikan jelas berbeda dengan “in group”. 

Adanya perasaan “in group” sering menimbulkan “in group bias”, 

yaitu kecenderungan untuk menganggap baik kelompoknya sendiri. 

Menurut Henry Tajfel (1974) dan Michael Billig (1982) in group bias 

merupakan refleksi perasaan tidak suka pada out group dan perasaan 

suka pada in group. Hal tersebut terjadi kemungkinan karena loyalitas 

terhadap kelompok yang dimilikinya yang pada umumnya disertai 

devaluasi kelompok lain. 

Berdasarkan Social Identity Theory, Henry Tajfel dan John 

Tunner (1982) mengemukakan bahwa prasangka biasanya terjadi 

disebabkan oleh “in group favoritism”, yaitu kecenderungan untuk 

mendiskriminasikan dalam perlakuan yang lebih baik atau 

menguntungkan in group di atas out group. Berdasarkan teori tersebut, 

masing-masing dari kita akan berusaha meningkatkan harga diri kita, 

yaitu: identitas pribadi (personal identity) dan identitas sosial (social 

identity) yang berasal dari kelompok yang kita miliki. Jadi, kita dapat 
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memperteguh harga diri kita dengan prestasi yang kita miliki secara 

pribadi dan bagaimana kita membandingkan dengan individu lain. 

c. Keyakinan saling terkait 

Social identity merupakan keseluruhan aspek konsep diri 

seseorang yang berasal dari kelompok sosial mereka atau kategori 

keanggotaan bersama secara emosional dan hasil evaluasi yang 

bermakna. Artinya, seseorang memiliki kelekatan emosional terhadap 

kelompok sosialnya. Kelekatan itu sendiri muncul setelah menyadari 

keberadaannya sebagai anggota suatu kelompok tertentu. Orang 

memakai identitas sosialnya sebagai sumber dari kebanggaan diri dan 

harga diri. Semakin positif kelompok dinilai maka semakin kuat 

identitas kelompok yang dimiliki dan akan memperkuat harga diri. 

Sebaliknya jika kelompok yang dimiliki dinilai memiliki prestise yang 

rendah maka hal itu juga akan menimbulkan identifikasi yang rendah 

terhadap kelompok. Dan apabila terjadi sesuatu yang mengancam harga 

diri maka kelekatan terhadap kelompok akan meningkat dan perasaan 

tidak suka terhadap kelompok lain juga meningkat. 

d. Depersonalisasi 

Ketika individu dalam kelompok merasa menjadi bagian dalam 

sebuah kelompok, maka individu tersebut akan cenderung mengurangi 

nilai-nilai yang ada dalam dirinya, sesuai dengan nilai yang ada dalam 

kelompoknya tersebut. Namun, hal ini juga dapat disebabkan oleh 

perasaan takut tidak ‘dianggap’ dalam kelompoknya karena telah 
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mengabaikan nilai ataupun kekhasan yang ada dalam kelompok 

tersebut. Keempat dimensi tersebut cenderung muncul ketika individu 

berada ditengah-tengah kelompok dan ketika berinteraksi dengan 

anggota kelompok lainnya. 

C. Pengertian Inkulturasi 

Inkulturasi berasal dari bahasa Latin, In dan Cultur-cultura. Kata 

depan In mengandung pengertian “(masuk) ke dalam”, sedangkan kata cultur 

ataua cultura berasal dari kata kerja colore  berarti “mengolah tanah”. 

Pengertian kultur adalah segala karya yang membantu kehidupan manusia. 

Sinonimnya dengan kata lain ialah “kebudayaan”, dari “budi-daya” dan 

“peradaban” dari kata Arab adaba yang berarti mendidik.50 Secara umum istilah 

inkulturasi dapat dipahami sebagai usaha Gereja untuk dapat membudaya. 

Inkulturasi juga dapat dipahami sebagai usaha gereja Katolik untuk masuk 

dalam kultur suatu alam budaya atau membudaya agar kehidupan kristiani tidak 

merupakan gejala asing di tengah alam budaya itu.51  

Kaum Protestan memahami inkulturasi dalam istilah lain yaitu 

Kontekstualisasi yang bermakna upaya untuk memahami iman Kristen 

dipandang dari suatu konteks tertentu, baik itu budaya tradisional maupun 

modern.52 Meski memiliki sebutan yang berbeda akan tetapi memiliki tendensi 

yang sama yaitu menginkarnasikan injil ke dalam budaya masyarakat di mana 

                                                             
50Komisi Liturgi MAWI, Bina Liturgi I: Inkultrasi (Jakarta: Obor, 1985), 9. 
51A. Sunarjo, Inkulturasi , (Yogyakarta: Kanisius, 1977), 5. 
52Stephen B. Bevans, Model Model Teologi Kontekstual, (Maumere: Penerbit Ledalero, 

2002) h.1 
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Injil itu diberitakan sehingga Injil dengan seluruh isinya mampu menjelma 

dalam budaya tersebut53 sehingga mampu diterima dengan baik oleh masyarakat 

dan mampu berjalan beriringan dalam masyarakat tersebut. 

Dokun De Liturgia et Inculturatione (art. 4) merumuskan inkulturasi 

merupakan inkarnasi injil dalam pelbagai kebudayaan yang otonom dan 

sekaligus memasukan kebudayaan-kebudayaan tersebut ke dalam kehidupan 

Gereja. Dengan kata lain inkulturasi dapat dipahami juga sebagai usaha suatu 

agama untuk mampu manyesuaikan diri dengan kehidupan setempat. Dalam 

penyesuaian tersebut muncul tranformasi yang mendalam dari nilai-nilai budaya 

asli yang di integrasikan ke dalam tradisi Kristiani.  

Beberapa ahli juga telah berusaha merumuskan istilah Inkulturasi ini, 

salah satunya adalah Giancarlo Collete54: 

“Inkulturasai adalah suatu proses yang berlangsung terus di mana Injil 

diungkapkan dalam situasi sosio politik dan religius-budaya sedemikian rupa 

sehingga ia tidak hanya ditawarkan melalui unsur-unsur situasi tersebut, tetapi 

menjadi suatu daya yang menjiwai dan mengolah budaya tersebut sekaligus budaya 

tersebut memperkaya Gereja Universal.” 

 Dalam pengertian tersebut dapat dipahami bahwa di dalam 

inkulturasi, ajaran Injil diwujudkan di dalam budaya masyarakat sekitar 

sehingga ajaran Injil yang dibawa tersebut dapat mengakar pada sosio-kultur 

masyarakat yang menerima Injil tersebut. Melalui inkulturasi tersebut unsur 

unsur budaya yang ada dirangkul dan dipadukan dengan ajaran injil tersebut 

sehingga kebudayaan tersebut mampu di jiwai oleh Injil Yesus Kristus. 

                                                             
53Ebenhaizer Nuban Timo, Gereja dan Budaya Budaya, Penuntun, Vol.14, No.25, 2003, 

60. 
54Karl-Edmund Prier, Inkulturasi Musik Liturgi, (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi,1999), 

8. 
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Inkulturasi bukanlah suatu proses yang singkat akan tetapi inkulturasi 

berlangsung secara terus menerus mengikuti perkembangan umat sehingga 

menyesuaikan dengan keadaan dan konteks zaman yang ada. Proses yang terjadi 

secara terus menerus tersebut akan membuat umat semakin mengimani Injil dan 

pengajaran Injil tersebut akan terus mengakar dalam perilaku masyarakat 

tersebut. Bahkan Injil tersebut akan menjadi identitas bagi umat di suatu wilayah 

tertentu karena telah menjadi satu dengan hidup umat.  

 Selanjutnya ada pula Crollius merumuskan inkulturasi adalah55: 

“Inkulturasi Gereja adalah integrasi pengalaman Kristen sebuah Gereja Lokal 

ke dalam kebudayaan bangsa tertentu sedemikian rupa sehingga pengalaman itu 

tidak hanya mengungkapkan dirinya dalam elemen-elemen kebudayaan bangsa itu, 

melainkan menjadi kekuatan atau daya yang menjiwai, mengarahkan dan 

memperbaharui kebudayaan itu, dan dengan itu menciptakan suatu persekutuan 

baru bukan saja dalam kebudayaan tertentu tersebut melainkan juga sebagai 

sumbangan untuk gereja universal.” 

 Maksudnya adalah bahwa dengan adanya integrasi antara injil 

dengan budaya setempat mampu menjiwai kebudayaan setempat tersebut. Dalam 

inkulturasi, pengalaman Kristen tidak semata mata hanya diekspresikan dalam 

bentuk kebudayaan setempat saja akan tetapi lebih dimaknai dan dijiwai oleh 

semangat Injil Yesus Kristus. 

 Mantan Jendral Yesuit, Arrupe merumuskan inkulturasi sebagai 

berikut56: 

“inkulturasi adalah inkarnasi kehidupan dan warta keselamatan Kristen ke 

dalam kebudayaan tertentu sehingga pengalaman ini tidak hanya menemui 

ungkapanya atau ekspresinya lewat unsur-unsur kebudayaan tertentu tersebut, 

melainkan menjadi dasar atau prinsip yang menjiwai, mengarahkan, menyatukan 

dan mengubahnya kepada satu ciptaan baru.” 

  

                                                             
55Hubertus Muda, Inkulturasi, (Ende-Flores: Pustaka Misionalia Candraditya,1992),  23. 
56Ibid, 24. 
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  Dalam inkarnasi, Yesus Kristus turun ke dunia dan mengambil 

rupa manusia, sehingga ia pun menjadi bagian yang tal terpisahkan dengan 

situasi dan kondisi konkrit disekitarnya. Begitu pula dengan inkulturasi, ketika 

injil diinkulturasikan ke dalam kebudayaan masyarakat setempat, maka 

keduanya tidak dapat dipisahkan satu sama lainya, keduanya saling merangkul 

dan memperkaya. Dalam suatu usaha inkulturasi biasanya tidak hanya 

dimunculkan bentuk bentuk yang baru dalam pengungkapanya, akan tetapi 

bentuk yang sudah ada sebelumnya semakin dimaknai dengan injil Yesus 

Kristus. Dengan kata lain pembaharuan terjadi dalam makna kebudayaan yang 

terinkulturasi oleh Injil Yesus Kristus, sehingga suatu kebudayaan akan 

memiliki makna Injili. 

 Inkulturasi bukanlah sekedar adaptasi atau penyesuaian budaya, 

karena adaptasi atau sinkretisme dapat merupakan penyangkalan terhadap Injil. 

Adaptasi yang dilakukan bisa saja menyesuaikan ajaran Kristen dengan sistem 

nilai yang terdapat dalam budaya lokal, dan ini yang ditolak oleh pencetus 

gagasan inkulturasi. Seharusnya yang terjadi adalah budaya lokal tersebut yang 

menyesuaikan dengan ajaran Injil tersebut. Inkulturasi adalah sebuah upaya 

“Kompromis” untuk menyebarkan ajaran Kristen ke berbagai wilayah yang 

memiliki keragaman budaya. Namun yang menjadi kekhawatiran Gereja adalah 

cara mengakomodir budaya lokal yang sembarangan akan menciptakan aliran 

agama baru yang bersifat sinkretisme. 

 Rumusan inkulturasi menurut Peter Schineller, SJ adalah gabungan 

dari rumusan inkarnasi pada kajian agama Katolik dengan rumusan enkulturasi 
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dan akulturasi pada kajian antropologi budaya. Hanya saja konteks agama 

Katolik terdapat pergeseran makna enkulturasi dan akulturasi sebagai berikut:  

 Enkulturasi dalam kajian antropologi melibatkan suatu kelompok budaya atau 

individu yang dimasukan kedalam sebuah kelompok budaya atau disebut juga 

dengan proses sosialisasi. Namun pada inkulturasi menurut kajian teologi 

agama Katolik, agama Katolik sebagai budaya yang dimasukan tidak hadir 

dalam wujud kosong / hampa, melainkan  membawa nilai-nilai tersendiri 

yang tidak dapat dihilangkan atau diabaikan begitu saja. 

 Akulturasi pada kajian antropologi mengacu pada kontak atau pertemuan 

antara dua budaya yang berbeda, dan perubahan-perubahan budaya-budaya 

tersebut sebagai hasilnya. Pada inkulturasi menurut kajian teologi agama 

Katolik, agama Katolik hadir bukan semata mata sebagai “budaya lain yang 

mengakulturasikan” tapi juga mempunyai misi khusu dalam kontak tersebut, 

yaitu pemasukan nilai agama Katolik. 

Pada hakikatnya inkulturasi merupakan perjumpaan yang bersifat 

berkelanjutan antara iman Kristen dengan budaya yang ada dalam masyarakat, 

dan Yesus Kristus sebagai pusatnya. Dalam proses inkulturasi tersebut harus 

nampak bagaimana jemaat di dalam pergulatan hidupnya sehari-hari mengimani 

Kristus dan menemukan kehadiran-Nya dalam aktivitasnya sehari hari. Hal ini 

tentu saja akan berdampak positif terhadap umat Kristiani. Umat Kristiani akan 

semakin mampu membangun hidup berimanya maupun komunitasnya. Mereka 

juga akan semakin memiliki iman Kristen yang menyatu dan mengakar kepada 

kebudayaan dan nilai-nilai setempat yang mereka yakini bersifat positif. Dengan 
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demikian dapat ditegaskan bahwa inkulturasi berkaitan dengan praksis atau 

keterlibatan jemaah di dalam menghayati Injil Yesus Kristus menurut 

kebudayaan mereka sendiri. 

D. Inkulturasi dan Identitas Sosial 

Identitas sosial merupakan sebuah ciri khas dasar seseorang manusia 

yang mengambarkan dirinya sehingga menjadi sebuah identifikasi orang lain 

ketika ingin mengenal seseorang tersebut dalam sebuah lingkungan sosial. 

Identitas ini tidak tumbuh dengan sendirinya, akan tetapi faktor sosial sangatlah 

berpengaruh besar terhadap munculnya identitas tersebut. Dalam proses 

pembentukan identitas, terutama di daerah yang memiliki sosio kultur yang kuat 

seperti di daerah pedesaan maka identitas yang muncul kebanyakan adalah 

identitas kebudayaan. Identitas ini muncul dikarenakan faktor sosial masyarakat 

yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan yang ada secara turun 

temurun dari generasi ke generasi. Selain identitas kebudayaan identitas lain yang 

tak kalah menonjol adalah identitas keagamaan karena agama juga menjadi 

sebuah nilai vital dalam kehidupan manusia yang memunculkan identitas dirinya. 

Oleh karena itu di sebagian masyarakat terutama pada masyarakat pedesaan kedua 

identitas tersebut sering bersatu padu menjadi sebuah identitas kelompok.  

Inkulturasi mempunyai peran yang sangat penting dalam pembentukan 

identitas sosial masyarakat. Peran terbesarnya yaitu inkulturasi merupakan proses 

dimana ajaran agama berupaya untuk mempu masuk dan mengintegrasikan 

ajaran-ajaranya terhadap kebudayaan yang ada sebelumnya. Dalam teologi 

Kristen inkulturasi dapat dipahami sebagai relasi dinamis antara warta 
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keselamatan Kristen dengan pelbagai kebudayaan, integrasi kehidupan Kristen 

dalam timbal balik serta asimilasi antar keduanya.57 Dalam inkulturasi tersebut 

selalu ada kerjasama atau hubungan timbal balik yang saling menguntungkan baik 

untuk kebudayaan setempat maupun bagi tradisi keagaman Kristen. Keduanya 

tidak dapat terpisahkan maupun berjalan sendiri-sendiri karena pada keduanya 

mempunyai satu objek yang sama yaitu manusia dalam dunia sosialnya. Poin 

utama dalam inkulturasi adalah inkulturasi tersebut hanya terjadi apabila ada 

dialog timbal balik antara tradisi-tradisi keagamaan yaitu ajaran-ajaran Kristen 

dengan kebudayaan masyarakat setempat.  

Hasil akhir yang ingin dicapai dalam sebuah proses inkulturasi bukan 

hanya usaha agar agama mampu berdamai dengan budaya. Lebih penting dari itu 

adalah dimana manusia diharapkan mampu memahami dan mengerti ajaran agama 

secara utuh sehingga mampu mengaktualisasikan ajaran agama tersebut dalam 

kehidupanya sehingga menjadi jati diri dari manusia tersbut. Ketika inkulturasi 

mampu dijalankan dengan baikdan benar maka ajaran agama yang dalam ajaran 

Kristen berarti ajaran Injil, akan menjelma dalam kebudayaan tiap masyarakat dan 

ajaran tersebut tidak dianggap asing serta pada pihak lain, orang akan lebih 

mempercayai ajaran tersebut sehingga hasilnya akhirnya orang tersebut akan 

menjadi orang yang berbudaya yang tetap beragama dengan tekun. Ketika 

perilaku tersebutt dilaksanakan secara terus menerus dan dilaksanakan oleh 

seluruh anggota kelompok keagamaan maka perilaku tersebut akan menjadi 

                                                             
57Hubertus Muda, Inkulturasi, (Ende-Flores: Pustaka Misionalia Candraditya,1992), 34. 
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sebuah idnetitas sosial yang merupakan wujud dari perilaku keagamaan kelompok 

tersebut. 

Dalam identitaas sosial dibutuhkan subuah Self-Image yang 

mengambarkan kelompok tersebutt. Sehingga proses inkulturasi akan memberikan 

image khusus dalam kelompok keagamaan tersbut yang mampu membedakan 

dengan kelompok lainya. Teori identitas sosial berasumsi bahwa individu-

individu yang tergabung dalam kelompok senantiasa membutuhkan self-image 

yang positif terlebih lagi ketika dia sedang berhadapan degan individu-individu 

dari kelomok lain. Self image tersbeut didapat dari keanggotaan individu dalam 

kelompok sehinngga ia merupakan representasi dari ciri-ciri kelompok. Identitas 

sosial individu akan menguat ketika dia mempresepsi kelompoknya lebih baik 

dibandingkan dengan kelompok-kelomok lain.58 

Inkulturasi pada dasarnya merukan internalisasi nilai-nilai ajaran agama 

kepada kebudayaan masyarakat yang sedang berjalan. Internalisasi nilai tersebut 

bukan untuk menghilangkan nilai yang ada akan tetapi lebih mengarahkan nilai 

yanga ada tersebut kejalan ajaran agama yang ada. Ketika nilai-nilai ini mampu 

masuk kedalam kebudayaan tersbeut maka secara otomatis masyarakat akan 

mengikuti nilai-nilai ajaran agama tersebut dengan tetap mempertahankan 

kebudayaan mereka. Dengan proses ini maka masing masing individu dalam 

memahami doktrin keagamaan akan semakin mudah dan semakit kuat dalam 

praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini akan memberikan 

                                                             
58Afthonul Afif, Teori Identitas Sosial, (Yogyakarta:UII Press,2015), 17. 
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image yang positif pada masing-masing indivdu sehingga akan menjadi identitas 

individu tersbeut dalam kelompok mereka. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Sejarah dan Perkembangan 

GKJW Mojowarno merupakan pesamuan Gereja Kristen Jawi Wetan 

(GKJW) yang berada di wilayah kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang. 

GKJW Mojowarno memiliki satu gereja induk yang berlokasi di Jalan Merdeka 

No.2, Mojodukuh, Mojowangi, Mojowarno, Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Di 

wilayah gereja terdapat beberapa bangunan yaitu Gereja Induk, Kantor Jemaat, 

Gedung pertemuan, TK Kristen, SD Kristen, SMP Kristen, dan Rumah Sakit 

Kristen. Beberapa aset pendidikan dan kesehatan tersebut dulunya dibawah 

naungan GKJW Mojowarno sendiri, akan tetapi saat ini dialihkan kepada Majelis 

Agung pusat GKJW yang berada di Malang sehingga seluruh manajerial 

dikendalikan bukan dari GKJW Mojowarno. 

Dalam sejarah perkembangan penyebaran Kristen di Indonesia, agama 

Kristen di bawa oleh orang-orang Belanda yang melakukan pelayaran ke 

Indonesia. Pada awal persebaranya, orang-orang Belanda tidak begitu 

memperhatikan persebaran agama Kristen ini karena melihat masyarakat 

Indonesia sudah memiliki agama dan budaya asal. Sehingga ketika menyebarkan 

ajaran Kristen mereka khawatir akan terjadi pemberontakan oleh bangsa Indonesia 

sehingga mereka lebih fokus dalam bidang perdagangan saja. Akan tetapi mulai 

abad ke- 19 mulai ada perubahan dalam penyebaran agama Kristen ini. 

Pemerintah Hindia-Belanda mulai memerhatikan pengabaran injil yang ada di 
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Indonesia. Mereka mulai menambah jumlah para Zendelling59 dan pendidikan 

tentang ajaran Kristen juga ditingkatkan.60 

Ajaran Agama Kristen di pulau Jawa mulai dikenal dan berkembang 

sejak awal abad ke 19 melalui jasa orang-orang peranakan Belanda bukan para 

pendidik teologi Kristen yang sama sekali awam (bukan kalangan teolog atau 

pendeta), serta beberapa orang Jawa yang gemar ngelmu (mencari pengetahuan 

hakiki tentang tuhan). Dikarenakan penyebar Kristen ini dari orang awam maka 

terjadi dualisme pengajaran tentang ajaran Kristen. Dari mereka ada yang 

mengutamakan Kristen model Eropa (Belanda) dan ada yang Kristen model Jawa 

(Sangat dipengaruhi budaya Jawa). Dualisme tersebut terus terjadi hingga 

memunculkan corak tersendiri bagi orang-orang Kristen tetapi tetap akan budaya 

Jawanya. Inilah yang dikenal dengan inkulturasi yaitu sebuah konsep yang pada 

awalnya digunkan secara  khusus dan khas di kalangan Katolik.61 

Dalam perkembangan kekristenan, terutama di Jawa Timur perjumpaan 

antara nilai-nilai ajaran Kristen dengan budaya Jawa ini tumbuh subur di daerah 

pedesaan dan agraris. Komunitas Kristen Jawa di wilayah Jawa Timur ini 

menamakan dirinya sebagai Gereja Kristen Jawi wetan (GKJW). Komunitas ini 

tersebar di Jawa Timur baik di perkotaan maupun di pedesaan. Asal muasal 

pengabaran Injil di Jawa Timur ini dilakukan oleh dua tokoh penting yaitu Conrad 

Laurens Coolen dan Johanes Emde. Coolen merupakan mantan tentara belanda. 

                                                             
59 Penyebar ajaran Kristen atau para teolog Kristen dari pemerintah Belanda yang datang 

ke Indonesia. 

60Andreas Pramusinta, “Gereja Kristen Jawi Wetan Jemaat Wiyung Tahun 1937 – 1998”, 

AVATARA, E-journal Pendidikan Sejarah, Volume 4, No.3, Oktober 2016, 929. 
61Pujio Santoso, “Inkulturasi Budaya Jawa dan Ajaran Kristen Pada Komunitas Jemaat 

GKJW di Kota Surabaya”, Biokultur, Vol.II/No.1/Januari-Juni 2013, 86. 
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Ketika dia pensiun dari dinas tentaranya dia menetap di Ngoro dan membangun 

sebuah perkampungan di sana. Pada awalnya Coolen tidak menjadi penyebar 

ajaran Injil, akan tetapi dia hanya menata masyarakat di sana dan menjadi seorang 

tokoh masyarakat.62 Meski penyebaran Injilnya tidak terang-terangan, akan tetapi 

secara implisit -karena dia menjadi tokoh masyarakat di sana- maka otomatis 

ajaran yang di yakininya digunakan untuk menata masyarakat tersebut dan 

akhirnya masyarakat pun mengikutinya. Pada akhirnya kumpulan masyarakat 

tersebut menjadi sebuah komunitas masyarakat di Ngoro yang mereka memiliki 

corak ajaran dari Coolen tersebut. Coolen memang tidak menamakanya sebagai 

penyebaran Injil, akan tetapi dalam perilaku keagamaanya sangat berpedoman 

pada Injil. Dalam penyebaran ajaran terhadap masyarakat tersebut, Coolen lebih 

menyesuaikan terhadap keadaan masyarakat sehingga Coolen terkesan “Njawani” 

karena ajaran yang dibawanya disesuaikan dengan adat istiadat Jawa dan tidak 

merubah sama sekali tatanan masyarakat Jawa dari masyarakat tersebut. Salah 

satu ajaran Coolen yang paling berbeda dengan ajaran Kristen pada umunya 

adalah dia tidak mewajibkan sakramen Baptis untuk para pengikutnya.63 Menurut 

Coolen ketika orang Jawa akan masuk Kristen tidak perlu dibaptis, cukup dengan 

ikhlas membaca rapal: 1. Rapal Pengandelan (Pengakuuan Iman Rasuli), 2. Rapal 

Pepujan (Doa Bapa kami), 3. Rapal Racikan Sadasa Perkawis (Dasa Titah) 

Berbeda dengan Coolen, Emde lebih keras dalam pengabaran Injil. 

Dalam penyebaran ajaranya Emde lebih kaku yaitu ketika ada masyarakat yang 

                                                             
62Trisno S. Sutanto “Di Seberang Dewi Sri Dan Kristus Dapatkah Lokalitas Berbicara?” 

dalam Ahmad Baso, Plesetan Lokalitas Politik Pribumisasi Islam, (Jakarta selatan: 

Desantara, 2002), 115-116. 

 
63Ibid.,118. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 

ingin mengikuti ajaranya atau menjadi muridnya maka dia harus merubah budaya 

asalnya dan mengikuti ajaran Kristen tersebut dan harus merubah penampilanya. 

Emde juga tetap melakukan sakramen Baptis kepada pengikutnya yang baru.64 

Konflik mulai muncul ketika beberapa murid Coolen menemui Emde dan 

kemudian mereka di baptis, Coolen merasa marah karena muridnya sudah tidak 

mematuhi dirinya. Kemudian beberapa murid Emde mendatangi Coolen dan para 

muridnya untuk menanyakan apakah mereka bersedia di Baptis. Kemudian 

mereka menyatakan bersedia   dengan catatan mereka mau menjadi seorang 

Kristen akan tetapi mereka tidak mau meninggalkan budaya dan adat istiadat yang 

telah mereka lakukan selama ini.65 Dari sinilah komunitas Gereja Kristen Jawi 

Wetan (GKJW) mulai terbentuk. 

Setiap GKJW pada masing-msing tempat memiliki dinamikan 

perkembangan dan perubahan masing-masing sesuai dengan keadaan sosial 

masing-masing tempat dimana gereja tersebut berada. Ketika berada ada tempat 

yang sosio kultur tradisi kebudayaan kuat, maka yang terjadi adalah antara agama 

dan budaya akan bersatu padu dengan sangat menonjol. Sebaliknya ketika berada 

pada kondisi sosio kultur tadisi yang lemah maka antara tradisi dan agama akan 

terlihat lemah meski dalam lingkup jemaat GKJW. 

Gereja GKJW Mojowarno terletak di desa Mojowangi, Kecamatan 

Mojowarno, Kabupaten Jombang. GKJW Mojowarno dapat dikatakan merupakan 

salah satu GKJW tertua yang berada di Jawa Timur dan gerejanya merupakan 

gereja tertua yang ada di Jawa Timur. secara umum terbentuknya GKJW berbeda 

                                                             
64Ibid., 121. 
65Ibid., 122. 
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dari gereja lainya karena GKJW merupakan jemaat Kristen yang terbentuk dari 

masyarakat Kristen terlebih dahulu baru kemudian membentuk sebuah jemaat 

Gereja. sedangkan pada jemaat Kristen lain membentuk persekutuan gereja dulu 

baru mencari jemaat.  

 Pada awal pembentukanya, masyarakat Kristen di Mojowarno 

tidak langsung menjadi sebuah jemaat. akan tetapi terjadi proses yang panjang. 

Pada mulanya mereka memeluk Kristen dari cara pengajaran biasa dan tidak ada 

manajerial gereja seperti sekarang yang sudah terstruktur dengan rapi. 

Perkembangan Kristen di wilayah ini pada awalnya dilakukan oleh orang-orang 

yang ingin ngelmu atau mencari ilmu kebatinan atau ilmu sejati. perkembangan 

ajaran Kristen dimulai oleh salah satu prajurit Dipenegoro yang bernama Abisay 

Dito Truno yang ingin ngelmu. kemudian dia datang ke daerah Ngoro, Jombang 

dan bertemu dengan salah satu peranakan Belanda yang beragam Kristen yaitu 

Conrad Lauren Collen. Collen juga disebut sebagai Sinder Blandong yaitu mantri 

hutan atau petugas belanda yang mengurusi hutan. sebelum menjadi Sinder 

Blandong Collen merupakan tentara Belanda bagian pembuat peta sehingga 

sangat memahami sosio kultur keadaan serta adat istiadat masyarakat tersebut 

yang kebanyakan merupakan masyarakat Jawa. Ketika menjadi Sinder Blandong, 

Collen juga mengajarkan ajaran Kristen. Karena Coolen sangat memahami 

masyarakat Jawa, maka model pengabaran Injil yang dia lakukan disesuaikan 

keadaan yang ada sehingga Coolen memadukan antara ajaran Kristen dengan 

kebudayaan dan adat istiadat Jawa untuk menarik masyarakat agar mau menerima 
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ajaranya dan cara tersebut berhasil. Abisay pun bertemu dengan Collen dan 

kemudian belajar atau ngelmu dengan Collen 

 Setelah beberapa lama berguru dengan Collen pada tahun 1845 

Abisai Ditotruno meninggalkan Ngoro, Karena: 1. Membuat kesalahan pada 

Coolen yaitu memanipulasi harga kerbau ketika ditugasi membeli kerbau, 2. 

Tidak puas dengan tuan Coolen karena orang Jawa yang menjadi Kristen tidak 

perlu dibaptis sedangkan teman-temanya yang disurabaya telah dibaptis. Dia pun 

berjalan kearah timur, dan di sana bertemu dengan hutan Kracil66. Karena Abisai 

merupakan orang yang sakti maka diapun bisa membuka lahan di hutan Kracil 

tersebut dengan temanya pada tahun 1845 – 1848 M. Teman dari Abisai tersebut 

membuka hutan masing-masing dan membuka lahan di sana dan membangun 

masyarakat di sana. Para teman Abisai tersebut yaitu Karoloes Wirjogoeno 

Wiryogunomembabat hutan Kracil disebelah utara dan menamai wilayahnya 

dengan Mojowangi; Eliaser Kunto yang membuka hutan disebelah utara 

Mojowangi dan dinamai dengan Mojoroto67; Artema membuka hutan disebelah 

Barat Mojowangi dan menamai wilayahnya dengan Mojodukuh; Yakobus 

Singotruno membuka hutan disebelah utara desa Mojoroto dan menamai 

wilayahnya dengan Mojojejer dan yang menajdi kepala desa adalah Silvanus 

Mangun Wedono; Gisek Simson membuka hutan disebelah barat Sungai Konto 

                                                             
66 Hutan Kracil merupakan sebuah hutan lebat, angker, yang didiami binatang buas, 

sehingga masyarakat menyebutnya “Jalma mara jalma mati” yang bersrti siapa yang 

datang mencari mati. Dinamakan Kracil karena didalam hutan banyak pohon Kesambi 

yang buahnya disebut Kracil, sehingga hutan ini lebih dikenal dengan hutan Kracil. 

67 Namun akhirnya Karoloes Wirjogoeno menempati desa Mojoroto dan Eliaser Kunto 

menempati desa Mojowangi. 
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dan menamai wilayahnya dengan Mojokembang68. Kemudian wilayah tersebut 

berkembang menjadi Mojowarno. setelah itu masyarakat mulai banyak yang 

datang dan terbentuk perkampungan. Karena yang membuka lahan memiliki 

kepercayaan Kristen maka secara tidak langsung komunitas masyarakat yang 

terbentuk adalah masyarakat Kristen.  

Dalam pengajaran Kristen, di Mojowarno dipimpin oleh seorang murid 

Collen yang bernama Paulus Tosari yang disebut sebagai Pamulang. Dengan 

besarnya komunitas Kristen, maka para Zendelling dari Belanda mendengarnya 

kemudian mengirim pemuka agama Kristen yang bernama Y.E. Jallesma. 

sehingga Jallesma disebut sebagai pendeta pertama GKJW Mojowarno. Jallesma 

mulai membina umat di Mojowarno sejak tahun 1851-1858 M. pada tahun 1858 

Jallesma meninggal kemudian diganti oleh W. Hartore sampai tahun 1864 M. 

setelah itu diganti oleh Yohanes Kruyt.  

Pada masa pengajaran awal, pengajaran Kristen tidak dilaksanakan di 

gereja akan tetapi di tempat tempat tertentu karena belum dibangunya gereja. Pada 

masa Kruyt inilah mulai pembangunan Gereja sebagai tempat ibadah yaitu pada 

tanggal 24 Februari 1879 yang dimuali dengan peletakan batu pertama . 

Pembangunan gereja ini selesai pada tanggal 3 Maret 1881 M. Kemudian pada 

tanggal 20 Mei 1923 komunitas masyarakat Kristen di Mojowarno ini diresmikan 

menjadi sebuah jemaat yang mampu mengatur warganya sendiri dan menjadi 

                                                             
68 Teman dari Abisai yang membuka hutan tersebut juga menjadi kepala pada wilayahnya 

masing-masing. 
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pesamuan yang diberi nama jemaat GKJW Mojowarno dan jemaat ini terus 

berkembang sampai saat ini.69   

B. Pendeta dan Jemaat 

Wilayah jemaat GKJW Mojowarno dibagi ke dalam 6 wilayah yaitu 5 

wilayah blok dan 1 wilayah pantan70 dan memiliki 20 kelompok jemaat. Blok 

yang ada di wilayah GKJW Mojowarno yaitu Mojowarno (Meliputi 5 kelompok 

yaitu: Debora, Hebron, Yaqub, Stefanus, Sinai), Mojowangi (Meliputi 4 

kelompok yaitu: Efrata, Betel, Sion, Yahuda), Mojoroto (Meliputi 5 kelompok 

yaitu: Daniel, Sadrah, Mesah, Petrus, Abertnego), Mojodukuh (Meliputi 4 

kelomok yaitu: Robin, Sinion, Lewi, Yahudo), Mojojejer (Meliputi 2 kelompok 

yaitu: Simeon dan Emanuel). Sedangkan pantan yang ada yaitu pantan 

Mojotengah.  

1. Pendeta Jemaat GKJW Mojowarno 

Berikut nama-nama pendeta yang pernah membina di Jemaat GKJW 

Mojowarno mulai tahun 1851-sekarang. 

1. Pendeta Jelle Eltjes Jallesma : Tahun 1851-1858 

2. Pendeta S.E. Hartorn : Tahun 1858-1860 

3. Pendeta W. Hoezoo : Tahun 1860-1864 

4. Pendeta Johanes Kruyt dan Art Kruyt : Tahun 1864-1918 

                                                             
69R. Djoko Purwanto, Wawancara, Jombang, 01 Juli 2019 

70Pantan adalah jemaat yang diberikan wewenang untuk mengatur otonomi keuangan 

jemaat sendiri dan merupakan jemaat yang  mandiri untuk menjadi jemaat dewasa. 

Setelah menjadi Pantan, untuk menjadi jemaat dewasa atau jemaat mandiri harus melalui 

masa Capas atau Calon Pasamuan. 
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5. Pendeta DS. M. Drijo Mestoko : Tahun 1922-1935 

6. Pendeta Djimat Martawirjo : Tahun 1935-1956 

7. Pendeta Setyoharjo : Tahun 1956-1957 

8. Pendeta Soetadi Samino : Tahun 1957-1964 

9. Pendeta Atmodjo : Tahun 1963-1967 

10. Pendeta Prowito DS. : Tahun 1974-1988 

11. Pendeta Drs. Soekintya Edhi, S.Th. : Tahun 1988-1995 

12. Pendeta Srimojo SM., S.Th. : Tahun 1995-2002 

13. Pendeta Agus Kurnianto : Tahun 2002-2010 

14. Pendeta Wimbo Santjoko, S.Ag. : Tahun 2010-2018 

15. Pendeta Mulyo Djajadi : Tahun 2019-Sekarang 

2. Personalia Majelis Jemaat GKJW Mojowarno Dhaur 2019-2021 

 Pelayan Harian Majelis Jemaat 

Ketua Umum  : Pendeta Muryo Djajadi, S.Th. 

Wakil Ketua I : Bambang Adi Santoso 

Wakil Ketua II : Rudy Prasetyo Adi  

Wakil Ketua III  : Edhie Misdjantono 

Wakil Ketua IV : Budi Prasetyo 

Sekretaris I : Kusno Rahadi 

Sekretaris II : Hidayat Jatiningtyas 

Bendahara I : Djanur Wendo 

Bendahara II : Wintanu 

Utusan Blok : Budi Rahardjo 

   Roni Sistiawan 

   Hendariningsih 

   Suyitno   
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 Badan Pembantu Majelis Jemaat GKJW Mojowarno 

 Komisi Pembinaan Theologia 

Ketua  : Sudarsono 

Wakil Ketua  : Suyono Priyohadi 

Sekretaris  : Sukatno 

Pencatat Keuangan  : Erna Sulistyawati 

Anggota    : Endang Susilowati 

Kelomok Kerja Katekit 

Kordinator   : Magdalena Yekti 

Anggota   : Joko Purwanto 

 Komisi Pembinaan Anak dan Remaja 

Ketua  : Dwi Ptuspitaningrini 

Wakil Ketua  : Sestiningrum 

Sekretaris  : Yuli Kristyowati 

Pencatat Keuangan  : Yhani W. 

Anggota    : Sapta 

      Bety Setyorini 

 Komisi Pembinaan Pemuda dan Mahasiswa 

Ketua  : Feriana Kurnianto 

Wakil Ketua  : I Made Bayu setiawan 

Sekretaris I  : Lidya Novi Dyah P. 

Sekretaris II  : Dwi Cahyaningrum 

Pencatat Keuangan  : Ika Fajar Kususma W. 

Anggota    : Perwakilan Blok dan Pepanthan 

Pokja Parkir 

Kordinator   : Feriana Kurnoanto 

Penghimpun   : Bayu Hari Cahyono 

Pelaksana   : Adi Prajitno 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

 

 

 Komisi Pembinaan Peranan Wanita 

Ketua  : Susasmiati 

Wakil Ketua  : Praptiningtyas 

Sekretaris  : Eni Kauwang 

Pencatat Keuangan  : Indah Kasihatiwono 

Anggota    : Dwi Pinasti 

     Sih Triana 

     Herani 

     Siyanah 

     Ida Sriandari 

 Komisi Pembinaan Kesaksian 

Ketua  : Imam Gozali 

Wakil Ketua  : Priyo Adi Pireno 

Sekretaris  : Tri Sejati 

Pencatat Keuangan  : Yusuf Purnadi 

Anggota    : Kris Hindarto 

     Sri Sedyani 

     Rono Suryo Ratih 

Pokja Kaum Bapak 

Kordinator   : Akwan Twin S. 

Anggota   : R. Sucipto 

     Rono Suryoratih 

     Iwan Gunawan 

 Komisi Pembinaan Pelayanan  

Ketua  : Dwi Sesanti 

Wakil Ketua  : Sri Widjaja 

Sekretaris  : Agustina Suprihatin 

Pencatat Keuangan  : Elyas Rudianto 

Anggota    : Imam Karyo 

     Cahyo Utomo 
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Pokja Adiyuswa 

Kordinator   : Samsuharto 

Anggota   : Sri Maherwati 

     Triningsih 

     Retno Ambarwati 

 Pembinaan Penata Layanan 

Ketua  : Kusworo 

Sekretaris  : Hedro Siswahyudo 

Pencatat Keuangan  : Wiryawan 

Anggota    : Eko Budi Prayitno 

     Gagas Agung Widagdo 

     Puji Kristanto 

     Srugono 

Pokja Urusan Rumah Tangga 

Kordinator   : Hari Lawansih 

Anggota   : Swiharti 

     Wiryawan 

     Gagas Agung 

 Komperlitbang  

Ketua  : Edi Dyah Kristianti 

Wakil Ketua  : Andi Eko Pritiwanto 

Sekretaris  : Satyaning Ida A. 

Pencatat Keuangan  : Heni Yuli astuti 

Anggota    : Adi Prayitno 

 Komisi Pengwasan Perbendaharaan Jemaat (KP2J) 

Konvener  : Eny Widyawati 

Anggota    : Sri Kinasih 

     Adi Sunaryo 

     Sulisah 
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 Komisi Pembinaan Musik Gereja 

Ketua  :Evelyne Setyo H. 

Wakil Ketua  : Hari Maryoso 

Sekretaris  : Mulyanah  

Pencatat Keuangan  : Sri Handayani 

Anggota    : Edi Sucahyo 

     Danar 

     Budi Slamet 

     Afner 

     Yulius 

 Komisi Antar Umat 

Ketua  : Simon Rokimullah 

Wakil Ketua  : Pramono Hadi 

Sekretaris  : Asmadi 

Pencatat Keuangan  : Imam Suja’i 

Anggota    : Bagus Atyanto 

     Suryokoco 

     Setika 

 Komisi PPA 

Kordinator   : Rudi Prasetyo Adi 

Anggota   : Kusno Rahadi 

     Wintanu  

      Handariningsih 

 Daftar Majelis Jemaat GKJW Mojowarno Dhaur 2019-2021 

Kepala   : Pendeta Murjo Djajadi, S.Th. 

Guru Injil   : Sin Inprasetyo 

 Blok Mojojejer 

- Samsuharto 

- Sestiningrum 

- Susasmiati 
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- Budi Prasetyo 

- Hidayat Jatiningtyas 

- Priyo Adi Pireno 

- Roni Sistiawan 

 Blok Mojoroto 

- Bayu Hari Cahyono 

- Dwi Sesanti 

- Heni Yuli Astuti 

- Asmadi 

- Dwi Pinasti 

- Ending Susilowati 

- Eny Widyawati 

- Suyono Priyohadi 

- Wintau 

 Blok Mojowangi 

- Agustina Supriyatin 

- Ferianan Kurnianto 

- Kusworo 

- Bagus Atyanto 

- Edhie Misdjantono 

- Edi Dyah Kristiyani 

- Handariningsih 

- Harilawasih 

- Kusno Rohadi 

 Blok Mojodukuh 

- Akwan Twin Santoso 

- Hendro Siswahyudo 

- Tri Sejati 

- Bambang Adi Santoso 

- Djanur Wendo 

- Evelyne Setyo Handayani 
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- Simon Rokhimullah 

- Sukatno 

- Suyitno 

 

 Blok Mojowarno 

- Praptiningtyas  

- Sotyaning Ida Andini 

- Sri Maherwati 

- Budi Rahardjo 

- Dwi Puspitaningrini 

- Dwi Wahyuningtyas 

- Imam Ghozali 

- Magdalena Yekti 

- Sudarsono 

 Pepanthan Mojotengah 

- Eko Budi Prayitno 

- Sri Wijaya 

- Sulisah  

- R. Sucipto 

- Elyah Rudianto 

- Rudi Prasetyo Adi 

- Yusuf Purnadis 

3. Data Jemaat 

Berikut adalah data jemaat GKJW Mojowarno dari segi keaktifan 

jemaat dalam kegiatan keagamaan71: 

 

 

 

                                                             
71 Kantor Jemaat GKJW Mojowarno. 
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3.1. Data Keseluruhan Warga 

Data kepala keluarga aktif: 

Wilayah KK Aktif KK tidak Aktif Jumlah KK 

Mojowarno 245 45 290 

Mojowangi 179 35 214 

Mojoroto 157 20 177 

Mojojejer 90 10 100 

Mojodukuh 218 33 251 

Mojotengah 42 14 56 

Jumlah 931 157 1088 

Data Perempuan dan laki-laki aktif: 

Wilayah Perempuan 

Aktif 

Laki-laki Aktif Jumlah 

Aktif  

Mojowarno 287 265 552 

Mojowangi 210 187 397 

Mojoroto 197 191 388 

Mojojejer 100 101 201 

Mojodukuh 267 228 495 

Mojotengah 51 44 95 

Jumlah 1112 1016 2128 

Data perempuan dan laki-laki tidak aktif: 

Wilayah Perempuan  Laki-laki  Jumlah  

Mojowarno 29 36 65 

Mojowangi 27 17 44 

Mojoroto 12 14 26 

Mojojejer 8 7 15 

Mojodukuh 13 25 38 

Mojotengah 7 8 15 

Jumlah 96 107 203 
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Jumlah keseluruhan: 

Wilayah Perempuan  Laki-laki  Jumlah  

Mojowarno 316 307 617 

Mojowangi 237 204 441 

Mojoroto 209 205 414 

Mojojejer 108 108 216 

Mojodukuh 280 253 533 

Mojotengah 58 52 110 

Jumlah 1208 1123 2331 

 

3.2. Data Warga Dewasa 

Data kepala keluarga aktif: 

Wilayah KK Aktif KK tidak Aktif Jumlah KK 

Mojowarno 245 45 290 

Mojowangi 179 35 214 

Mojoroto 157 20 177 

Mojojejer 90 10 100 

Mojodukuh 218 33 251 

Mojotengah 42 14 56 

Jumlah 931 157 1088 
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Data Perempuan dan laki-laki aktif: 

Wilayah Perempuan 

Aktif 

Laki-laki 

Aktif 

Jumlah Aktif  

Mojowarno 242 195 437 

Mojowangi 188 143 331 

Mojoroto 164 144 308 

Mojojejer 81 74 155 

Mojodukuh 216 176 392 

Mojotengah 41 37 78 

Jumlah 932 769 1701 

 

Data perempuan dan laki-laki tidak aktif: 

Wilayah Perempuan  Laki-laki  Jumlah  

Mojowarno 20 26 46 

Mojowangi 24 15 39 

Mojoroto 8 11 19 

Mojojejer 6 7 13 

Mojodukuh 10 14 24 

Mojotengah 6 8 14 

Jumlah 74 81 155 

 

Jumlah keseluruhan: 

Wilayah Perempuan  Laki-laki  Jumlah  

Mojowarno 262 221 483 

Mojowangi 212 158 370 

Mojoroto 172 155 327 

Mojojejer 87 81 168 

Mojodukuh 226 190 416 

Mojotengah 47 45 92 

Jumlah 1006 850 1856 
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3.3. Data Warga Anak 

Data kepala keluarga aktif 

Wilayah KK Aktif KK tidak 

Aktif 

Jumlah KK 

Mojowarno 245 45 290 

Mojowangi 179 35 214 

Mojoroto 157 20 177 

Mojojejer 90 10 100 

Mojodukuh 218 33 251 

Mojotengah 42 14 56 

Jumlah 931 157 1088 

 

Data Perempuan dan laki-laki aktif 

Wilayah Perempuan 

Aktif 

Laki-laki 

Aktif 

Jumlah Aktif  

Mojowarno 45 70 115 

Mojowangi 22 44 66 

Mojoroto 33 47 80 

Mojojejer 19 27 46 

Mojodukuh 51 52 103 

Mojotengah 10 7 17 

Jumlah 180 247 427 
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Data perempuan dan laki-laki tidak aktif 

Wilayah Perempuan  Laki-laki  Jumlah  

Mojowarno 9 10 19 

Mojowangi 3 2 5 

Mojoroto 4 3 7 

Mojojejer 2 0 2 

Mojodukuh 3 11 14 

Mojotengah 1 0 1 

Jumlah 22 26 48 

 

Jumlah keseluruhan 

Wilayah Perempuan  Laki-laki  Jumlah  

Mojowarno 54 80 134 

Mojowangi 25 46 71 

Mojoroto 37 50 87 

Mojojejer 21 27 48 

Mojodukuh 54 63 117 

Mojotengah 11 7 18 

Jumlah 202 273 475 

 

C. Kehidupan Keagamaan Jemaat GKJW Mojowarno 

Jemaat GKJW Mojowarno merupakan sebuah pesamuan jemaat yang 

terletak di Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang. Jemaat ini merupakan 

salah satu GKJW pertama yang berdiri di Jawa Timur sehingga dalam 

masyarakatnya memiliki kehidupan keagamaan yang mempunyai ciri khas 

kebudayaan Jawa. Kegiatan keagamaan pada komunitas jemaat GKJW 

Mojowarno sebagai berikut: 
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1. Kebaktian  

Kebaktian merupakan ibadah wajib bagi jemaat GKJW Mojowarno. 

Kebaktian yang dilakukan oleh jemaat GKJW Mojowarno dilaksanakan di 

beberapa tempat yaitu di Gereja Induk, Blok, dan di Kelompok jemaat diri. 

Pelaksanaan ibadah tersebut dilaksanakan pada waktu yang berbeda-beda. 

1.1.  Kebaktian di Gereja Induk 

Kebaktian di Gerja Induk merupakan ibadah wajib bagi 

seluruh warga Jemaat GKJW Mojowarno yang termasuk dalam 

pesamuan GKJW Mojowarno. Kebaktian di gereja induk ini 

dilakasanakan setiap hari Minggu dalam tiga waktu yang berbeda yaitu 

pada pukul 05.30 Pagi, 08.30 Pagi, 16.30 sore. Pelaksanaan waktu yang 

berbeda tersebut dimaksudkan untuk memberikan waktu bagi para 

jemaat untuk memilih waktu yang tepat bagi mereka untuk beribadah. 

Misalkan bagi mereka yang mempunyai aktifitas pada hari minggu 

maka bisa mengikuti ibadah paling pagi yaitu pada pukul 05.30 WIB. 

Bagi yang ingin lebih siang dapat mengikuti pada pukul 08.30 WIB. 

Bagi yang mempunyai aktifitas dari pagi maka dapat mengikuti pada 

sore hari yaitu pada pukul 16.30 WIB. Akan tetapi waktu ibadah ini 

hanya berlaku di GKJW Mojowarno, sedangkan di Jemaat GKJW 

lainya menyesuaikan dengan keadaan sekitarnya.  

Dalam pelaksanaan kebaktian tersebut digunakan bahasa 

Jawa dalam pelaksanaanya yaitu pada pukul 08.30  WIB. Selain itu 
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musik atau nyanyian yang dipakai menggunakan kidung-kidung Jawa. 

Hal ini dilaksanakan karena GKJW Mojowarno tetap mempertahankan 

budaya yang dari dulu dilakukan. Oleh karena itu menurut Majelis 

Jemaat, yang mengikuti ibadah pada pukul 08.30 WIB adalah kalangan 

orang tua yang paham dengan bahasa Jawa. Bagi mereka yang kurang 

memahami bahasa Jawa biasanya mengikuti ibadaha yang dilaksanakan 

pukul 05.30 atau pukul 16.30 sore. Dalam penggunaan nyanyian 

mereka menggunakan bahasa Jawa akan tetapi pada saat ibadah 

kebaktian ini sudah menggunakan alat elektronik yang modern. 

Penggunaan gamelan dalam kebaktian tetap dilakukan akan tetapi 

hanya dalam momen tertentu saja seperti Natal, Paskah, hari raya 

Unduh-Unduh dan lain sebagainya.72 Pemimpin dari ibadah kebaktian 

di gereja induk ini adalah pendeta. 

1.2.  Kebaktian di Blok 

Blok merupakan kumpulan dari beberapa warga jemaat 

GKJW Mojowarno yang mendiami suatu wilayah tertentu yang telah 

ditentukan oleh gereja induk. Pesamuan GKJW Mojowarno memiliki 6 

blok yaitu blok Mojowarno, Mojowangi, Mojoroto, Mojojejer, 

Mojodukuh, Mojotengah. Kebaktian di blok dilaksanakan pada hari 

Kamis pada pukul 18.30 WIB. Kebaktian di Blok hanya dilaksanakan 

oleh warga GKJW dalam satu blok yang telah dilakukan oleh Gereja 

Induk. Setiap Blok memiliki satu tempat ibadah seperti gereja akan 

                                                             
72 Budi Prasetyo, Wawancara, 3 juli 2019. 
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tetapi ukuranya lebih kecil yang dinamakan Synagoge. Pelakasnaan 

ibadah blok adalah di rumah warga jemaat. Akan tetapi ketika musim 

hujan pelaksanaan ibadah difokuskan di Synagoge supaya lebih 

kondusif. Kebaktian yang dilaksanakan di Blok ini menggunakan dua 

bahasa yaitu bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa. Pada minggu ke-2 

setiap bulan, kebaktian di blok wajib untuk menggunakan bahasa 

Indonesia dan pada waktu lainya menggunakan bahasa Jawa. Kebaktian 

di blok tersebut dipimpin oleh pendeta dari gereja induk yang 

berkeliling pada masing-masing blok. selain pendeta ibadah di Blok ini 

juga dipimpin oleh Majelis Jemaat pada setiap blok. selain untuk warga 

yang sudah dewasa, ibadah di blok ini juga dilakukan khusus oleh anak-

anak yang disebut dengan ibadah anak yang di pimpin oleh Majelis 

Jemaat. Pelaksanaan ibadah anak ini dilaksanakan di masing-masing 

Synagoge. 

1.3.  Kebaktian di Kelompok 

Kebaktian di kelompok adalah ibadah kebaktian yang 

dilaksanakan oleh warga GKJW Mojowarno dalam satu kelompok 

jemaat. Kelompok jemaat merupakan kumpulan warga GKJW yang 

lebih kecil dibandingkan dengan Blok dengan keanggotaanya yang 

telah ditentukan oleh gereja induk. Ibadah di rumah warga tersebut 

dilaksanakan setiap hari Selasa pukul 18.30 WIB yang dilaksanakan 

secara bergilir ke rumah-rumah warga GKJW Mojowarno. Kebaktian 

tersebut dilaksanakan menggunakan  bahasa Indonesia dan bahasa 
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Jawa. Penggunaan bahasa Indonesia diwajibkan pada Minggu ke-2 

setiap bulanya dan pada waktu lainya menggunakan bahasa Jawa. 

Kebaktian tersebut dipimpin oleh Majelis Jemaat dalam wilayah 

tersebut. 

1.4.   Kebaktian pemuda 

Kebaktian pemuda adalah kebaktian yang dikhususkan 

untuk para pemuda gereja. Ibadah tersebut dilaksanakan di gereja induk 

pada hari Sabtu pukul 18.30 WIB. Kebaktian ini dipimpin oleh pendeta 

gereja, ketika tidak bisa maka digantikan oleh Vikar atau Majelis 

Jemaat yang telah ditugaskan. kebaktian pemuda ini adalah salah satu 

kegiatan Komisi Pemuda dan Persatuan Mahasiwa (KPPM) untuk 

meningkatkan pemahaman keagamaan bagi para pemuda.  

1.5. Kebaktian anak anak 

Kebaktian anak-anak adalah kebaktian yang dikhususkan 

untuk anak-anak jemaat GKJW Mojowarno yang dilaksanakan di setiap 

blok yang dipimpin oleh Majelis Jemaat. Menurut Majelis Jemaat yang 

dikategorikan anak-anak adalah mereka yang berumur di bawah 17 

tahun atau belum melaksanakan kataksasi. 

1.6. Hari Besar Keagamaan Dan Peringata Keagamaan 

Kebaktian hari besar adalah kebaktian yang dilakukan pada 

hari-hari besar keagamaan atau peringatan hari-hari penting dalam 

agama Kristen. Kebaktian tersebut dilakukan pada hari raya Natal, 

Paskah, dan Hari Raya Unduh-Unduh. Selain itu juga dilaksanakan 
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pada peringatan keagamaan seperti wafatnya Yesus Kristus, Kenaikan 

Isa Al Masih. Dalam pelaksanaan kebaktian tersebut sama seperti 

kebaktian wajib lainya akan tetapi perbedaanya pada kemeriahan 

kedatangan Jemaat yang hadir. Kebaktian yang paling banyak 

jemaatnya adalah pada saat perayaan Natal. Menurut majelis pada 

perayaan Natal, jemaat sampai memenuhi halaman gereja. Selain itu 

pada saat perayaan hari besar ini dalam pelaksanaanya menggunakan 

tradisi Jawa yaitu menggunakan gamelan dan kidung-kidung Jawa yang 

berisi puji-pujian terhadap tuhan Yesus. Pemain gamelan ini merupakan 

grup khusus yang dimiliki oleh GKJW Mojowarno yang bernama 

Hamung Sabdo. Pengguanaan gamelan hanya dilakukan ketika 

perayaan hari besar dan pada momen tertentu saja.73  

2. Ritual Keagamaan Di Luar Gereja 

Selain ibadah wajib yaitu kebaktian di gereja, warga jemaat 

GKJW Mojowarno juga memiliki ritual lain di luar kebaktian seperti 

perayaan kelahiran, kematian (kebaktian ketika meninggal dan peringatan 

peringatan 40, 100,1000 hari kematian atau disebut seagai panglipur), hari 

ulang tahun, selametan , kebetan, keleman, unduh-unduh. Dalam kegiatan-

kegiatan tersebut biasanya para jemaat GKJW Mojowarno melaksanakan 

kebaktian atau do’a bersama. 

 

 

                                                             
73 Budi Prasetyo, Wawancara, Jombang, 3 juli 2019. 
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D. Praktik Inkulturasi dalam Kehidupan Keagamaan Jemaat GKJW 

Mojowarno 

Inkulturasi adalah usaha suatu agama untuk mampu manyesuaikan diri 

dengan kehidupan setempat tanpa mengurangi ajaran agama sedikitpun. Dalam 

penyesuaian tersebut muncul tranformasi yang mendalam dari nilai-nilai budaya 

asli yang di integrasikan kedalam tradisi ajaran agama yang ada. Dalam hal ini 

maka terdapat transformasi nilai-nilai kebudayaan Jawa yang diintegrasikan ke 

dalam ajaran Kristen. Dalam praktik keagamaan jemaat GKJW Mojowarno 

terdapat proses inkulturasi yang sangat nampak dalam kegiatan-kegiatan 

keagamanya. Inkulturasi tersebut terlihat dari masuknya budaya Jawa dalam 

praktik ritual keagamaan, baik yang merupakan ritual wajib maupun kegiatan 

keagamaan yang bersifat upacara yang tidak wajib atau tradisi. Kebudayaan yang 

masuk tersebut yang yang apling nampak adalah kebudayaan Jawa. Beberapa 

praktik inkulturasi yang nampak dalam kegiatan keagamaan jemaat GKJW 

Mojowarno sebagai berikut: 

1. Penggunaan Bahasa Jawa, Gamelan, Kidung Jawa dalam Kebaktian. 

Kebaktian merupakan ibadah wajib pada jemaat GKJW 

Mojowarno. Kebaktian ini merupakan ibadah yang langsung ditujukan 

kepada tuhan Allah. Dalam pelaksanaan kebaktian, tata cara yang 

dilaksanakan seperti pada kebaktian ajaran Kristen umumnya. Akan tetapi 

pada jemaat GKJW Mojowarno, dalam pelaksanaan kebaktianya mereka 

menggunakan tradisi Jawa yaitu penggunaan bahasa Jawa, pengunan 

Gamelan dan kidung Jawa. Yang paling kental adalah penggunaan bahasa 
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Jawa dalam ibadah kebaktian baik kebaktian yang wajib74 maupun dalam 

upacara diluar Gereja75. Dalam  kegiatan keagamaan di luar Gereja, 

penggunaan bahasa Jawa menyesuaikan terhadap keinginan jemaat sendiri 

karena memang bukan sesuatu kewajiban akan tetapi banyak jemaat yang 

tetap menggunakan budaya Jawa tersebut. Menurut mereka penggunaan 

bahasa Jawa ini sebagai bentuk melestarikan budaya dari leluhur. Selain itu 

juga sebagai bentuk identitas diri mereka sebagai masyarakat Jawa.76  

Selain penggunaan bahasa Jawa, jemaat GKJW Mojowarno tetap 

menggunakan gamelan dan kidung-kidung Jawa dalam kebaktian mereka. 

Akan tetapi penggunaan gamelan ini hanya dilaksanakan pada acara-acara 

tertentu dan kebaktian pada hari besar keagamaan saja. Penggunaan kidung 

Jawa dilakukan ketika dalam kebaktian menggunakan bahasa Jawa. Akan 

tetapi musik yang digunakan untuk mengiringi kidung-kidung tersebut sudah 

lebih modern dan tidak lagi menggunakan gamelan seperti zaman dahulu 

akan tetapi hanya pada waktu tertentu saja. Hal ini dilakukan sebagai respon 

terhadap perkembangan zaman selain itu juga lebih praktis.77 

Penggunaan tradisi Jawa tersebut menurut para jemaat sebagai cara 

untuk tetap melestarikan budaya yang telah ada sejak zaman orang-orang tua 

                                                             
74 Ibadah wajib mereka adalah ibdah setiap hari Minggu, ibadah di Blok dan kelompok 

warga. 

75 Ibadah diluar gereja seperti upacara orang meninggal, perayaan ulang tahun, dan 

kegiatan keagamaan lainya yang dilaksanakan diluar Gereja dan Synagoge dan diluar hari 

kebaktian. 

76 Rokhani. Wawancara, Jombang, 01 Juli 2019. 

77 Roni Sistiawan, Wawancara, Jombang, 28 Juni 2019. 
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mereka yang harus terus dilestarikan. Menurut para jemaat penggunaan 

bahasa Jawa, Gamelan, dan Kidung Jawa tersebut tidak pernah bermasalah 

dalam kegiatan kebaktian mereka maupun dalam kegiatan keagamaan 

mereka. Penggunaan tradisi tersebut lebih memperkuat ajaran Kristen yang 

mereka yakini dan jalankan dalam kehidupan sehari hari. 

2. Upacara Selametan dalam Peringatan 40,100,1000 Hari Kematian  

Selametan dalam masyarakat Jawa dipahami sebagai ungkapan 

rasa syukur atas nikmat yang diberikan oleh yang maha kuasa. Selain 

sebagai ungkapan rasa syukur selametan dimaknai juga sebagai cara 

masyarakat Jawa untuk berdo’a memohon keselamatan atau keinginan 

lainya kepada yang maha kuasa. Dalam masyarakat jemaat GKJW 

Mojowarno tradisi selametan ini tetap dilaksanakan meski dalam ajaran 

Kristen sendiri tidak dikenal istilah selametan itu sendiri. Menurut jemaat 

GKJW selametan merupakan salah satu cara mereka berdoa kepada Tuhan 

Yang Maha Kuasa dalam hajat (keinginan) tertentu.78 

Selametan dalam kematian atau yang mereka sebut sebagai 

panglipur79 dilaksanakan pada hari kematian, 40 hari, 100 hari, 1000 setelah 

kematian. Ritual ini dilaksanakan dirumah orang yang meninggal tersebut. 

Dalam ritual ini yang dilaksanakan adalah kebaktian dengan memanjatkan 

do’a kepada tuhan supaya orang yang meningal mendapatkan surga dan 

                                                             
78 Yudho Leksono, Wawancara, Jombang, 01 Juli 2019. 

79 Diberikan nama panglipur sebagai istilah yang artinya penghibur. Nama ini 

dimaksudkan bahwa dalam kegiatan tersebut warga Jemaat GKJW Mojowarno dapat 

menghibur keluarga yang telah ditinggalkan. 
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kasih tuhan. Secara umum ritual ini merupakan perpaduan antara budaya 

Jawa dan ajaran Kristen. Dalam Kristen tidak dikenal ritual keagamaan 40 

hari, 100 hari dan 1000 hari, akan tetapi masyarakat GKJW Mojowarno 

yang merupakan masyarakat Jawa mengadopsi ajaran tersebut dan 

menjadikanya sebagai ritual yang selalu dilakukan ketika ada orang yang 

meningggal. Menurut jemaat GKJW Mojowarno tradisi tersebut tetap baik 

ketika tidak meyimpang dari ajaran Kristen dan tetap dalam koridor yang 

wajar serta tidak berlebihan. 

3. Upacara Tanam Padi 

Dalam masyarakat GKJW Mojowarno dalam memulai tanam padi 

samapi panen memiliki tradisi tersendiri yaitu kebetan, keleman, unduh-

unduh.80 

a. Kebetan 

Kebetan adalah sebuah upacara bagi orang Kristen yang 

memiliki sawah. Upacara ini diperuntukan bagi warga yang akan 

memulai masa tanam padi dengan harapan padi yang ditanam dapat 

tumbuh subur dan memberi keberkahan. Upacara ini biasanya 

dilakukan di setiap blok wilayah GKJW Mojowarno. Akan tetapi 

khsusu di daerah Mojowangi, kebetan dilaksanakan di balai desa 

setempat. Upacara kebetan dilakukan dengan memanjatkan do’a yang 

dilakukan secara bersama-sama yang diperuntukan kepada tuhan 

supaya diberi kelancaran dalam penanaman padi. Dalam kebetan ini 

                                                             
80 R. Djoko Purwanto, Wawancara, Jombang, 01 Juli 2019. 
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memiliki tradisi yaitu dengan membawa makanan yang disebut dengan 

Encek81. Setelah do’a bersama, makanan tersebut dimakan secara 

bersama-sama seluruh masyarakat yang hadir. Dengan berkembangnya 

zaman, pelaksanaan tradisi kebetan ini tidak hanya dikhususkan bagi 

warga Kristen saja akan tetapi lebih menyeluruh ke seluruh warga di 

wilayah Mojowarno. 

b. Keleman 

Keleman merupakan tradisi setelah kebetan. Keleman 

dilaksanakan ketika padi sudah tumbuh lebih dewasa dan sudah 

digenangi air. Keleman berasal dari bahasa ja kelem yang artinya 

tergenang. Dalam tradisi keleman ini hampir sama dengan kebetan akan 

tetapi makan yang dibawa bukan makanan berat akan tetapi lebih 

kepada roti dan jajanan pasar yang dinamakan pleret-pleret dan horog-

horog. Maksud dari kedua makan tersebut adalah melambangkan hama 

sawah yang akan dimakan oleh seluruh warga. Dalam upacara keleman 

ini dimaksudkan agar padi yang ditanam dapat terus tumbuh subur 

sampai dengan panen dan tidak kekurangan air dan terkena hama 

penyakit. Pelaksanaan upacara ini yaitu dengan melaksanakan do’a 

bersama warga masyarakat GKJW Mojowarno. 

c. Unduh-unduh  

Unduh-unduh merupakan upacara yang dilaksanakan pada 

masa panen padi. Unduh-unduh merupakan ungkapan rasa syukur dari 

                                                             
81 Makanan seperti tumpeng dan diberi berbagai lauk pauk. 
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warga GKJW Mojowarno karena tuhan telah menjaga padi mereka 

sampai dengan panen. Dengan berkembangnya zaman unduh-unduh 

menjadi lebih semarak dengan melibatkan semua elemen masyarakat 

baik yang Kristen maupun non Kristen. Upacara unduh-unduh ini pun 

sudah menjadi hari raya bagi warga GKJW Mojowarno sehingga 

ketika pelaksanaan unduh-unduh juga dilaksanakan kebaktian. Hasil 

panen yang didapat oleh warga sebagian mereka sedekahkan kepada 

gereja sebagai bukti ketaatan mereka terhadap gereja.  

4. Ziarah Sesepuh Desa 

Dalam masyarakat jemaat GKJW Mojowarno masih melakukan 

ziarah kubur kepada para sesepuh atau leluhur desa. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan ketika para warga akan melaksanakan hajat82 besar yang akan 

mereka laksanakan. Kegiatan ini menurut mereka adalah rasa penghormatan 

kepada para leluhur desa yang telah babat alas83 desa mereka sehingga ziarah 

terebut diperuntukan untuk mendoakan para leluhur desa tersebut. Menurut 

para jemaat ziarah ini bukan berarti berdo’a kepada para leluhur akan tetapi 

hanya sebagai penghormatan untuk mendoakan para leluhur tersebut. Do’a 

yang mereka panjatkan tetap kepada tuhan yang maha kuasa bukan kepada 

yang lainya. Pelaksanaan ziarah ini dilaksanakan oleh sebagian besar jemaat 

GKJW Mojwarno.84 

                                                             
82 Hajat yang dimaksud adalah acara atau keinginan. 

83 Membuka pemukiman untuk tempat tinggal. 

84 Rokhani. Wawancara, Jombang, 01 Juli 2019. 
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5. Kepercayaan terhadap tradisi Jawa dan mitos Jawa. 

Tradisi Jawa dalam hal ini diartikan sebagai tradisi atau mitos 

yang berkembang di masyarakat Jawa yang berhubungan dengan perhitungan 

hari (weton), kejadian penting seperti kematian, penggunaan sesajen 

(cokbakal atau sandingan) dalam hajatan85, dan juga kepercayaan lainya 

dalam tradisi Jawa. Sebagian masyarakat warga jemaat GKJW Mojoawarno 

masih mempercayai hal-hal tersebut. Seperti ketika akan melangsungkan 

pernikahan maka hari lahir antara laki-laki dan perempuan mereka hitung 

dengan sistem weton. Hal ini dilakukan untuk melihat kecocokan antara 

kedua pasangan tersebut. Ketika cocok maka pernikahan tersebut akan 

dilanjutkan. Kemudian untuk mencari tanggal pernikahan juga menggunakan 

hitung-hitungan Jawa dengan maksud supaya tanggal yang dipilih dapat 

memberikan pernikahan yang diberkati oleh Tuhan langgeng sampai akhir 

hayat.  

Kepercayaan lainya yang masih populer dalam masyarakat 

GKJW adalah hari- hari tertentu yang tidak diperbolehkan untuk mengadakan 

acara besar. Hari-hari tersebut diantaranya hari meninggalnya orang tua atau 

nenek kakeknya atau sesepuh mereka. Selain itu ketika hari lahirnya juga 

tidak diperkenankan untuk melaksanakan kegiatan yang terlalu banyak seperti 

bepergian jauh dengan maksud supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

                                                             
85 Acara besar yang dilakuakn keluarga seperti pernikahan. 
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Kepercayaan lain yang masih melekat dalam masyarakat GKJW 

Mojowarno adalah masih digunakanya sesajen (cokbakal atau sandingan) 

ketika mengadakan acara hajatan seperti pernkahan. Sesajen tersebut biasanya 

diletakan di tempat-tempat tertentu seperti kamar, dapur, tempat hajatan, dan 

lain sebagainya. Menurut para jemaat GKJW Mojowarno hal tersebut 

dilakukan hanya sebagai bentuk tradisi dari leluhur masyarakat Jawa yang 

ingin tetap di laksanakan. Dalam tradisi tersebut tidak semua jamaat 

melakukanya melainkan hanya sebagian jamaat yang masih berkeyakinan 

untuk melaksanakanya saja.86 

Tradisi-tradisi yang dilaksanakan diatas merupakan tradisi Jawa yang 

tetap dijalankan oleh warga Jemaat GKJW Mojowarno. Para jemaat merasa 

mereka adalah masyarakat Jawa yang memiliki adat-istiadat dan tradisi sehingga 

mereka tetap ingin menjalankan adat-istiadat dan tradisi tersebut meski hanya 

sebagian saja yang melaksanakanya. Bagi jemat GKJW Mojowarno dengan 

adanya tradisi tersebut yang berpadu dengan ajaran Kristen, akan membuat 

pemahaman ajaran Kristen semakin mendalam baik dalam ritual di gereja maupun 

dalam kehidupan sehari-hari mereka   

E. Identitas Keagamaan Jemaat GKJW Mojowarno 

Komunitas jemaat GKJW Mojowarno merupakan komunitas Kristen 

GKJW yang berada di wilayah Mojowarno, Jombang, Jawa Timur. Jemaat GKJW 

Mojowarno dapat dikatakan merupakan salah satu jemaat GKJW tertua yang ada 

di Jawa Timur. Jamaat ini dibangun sejak abad ke 19 dan memiliki usia lebih dari 

                                                             
86 Roni Sistiawan, Wawancara, Jombang, 28 Juni 2019. 
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125 tahun. Kristen GKJW merupakan salah satu komunitas Kristen yang memiliki 

identitas yang berbeda dibandingkan dengan Kristen yang lain. Perbedaan 

utamanya adalah dimana komunitas jemaat GKJW masih menggunakan adat 

istiadat dan tradisi Jawa dalam kegiatan kegamaan mereka maupun dalam 

keseharian warganya. Dalam istilah teologi Kristen, perpaduan tersebut disebut 

inkulturasi yaitu usaha iman Kristen untuk dapat menyatu dengan sosio kultur 

masyarakat setempat. Dalam hal ini ajaran Kristen masuk ke dalam sendi-sendi 

kehidupan masyarakat Jawa sehingga terbentuk GKJW tersebut. Dari proses 

inkulturasi tersebut akhirnya membentuk sebuah identitas keagamaan yang sangat 

unik dan menonjol dalam jemaat GKJW, terlebih di GKJW Mojowarno karena 

sebagian besar masyarakatnya merupakan masyarakat Jawa yang tinggal di 

pedesaan. 

GKJW Mojowarno merupakan wilayah perkembangan pertama GKJW 

di Jawa Timur. Oleh karena itu identitas keagamaan yang terbentuk pada 

komunitas GKJW Mojowarno sangatlah kuat. Identitas keagamaan yang terbentuk 

dalam komunitas jemaat GJW Mojowarno ini adalah jemaat ini merupakan jemaat 

Kristen Protestan yang memunculkan adat istiadat dan kebudayaan Jawa dalam 

kehidupan keagaan dan kehidupan sosial mereka. Dalam kehidupan keagamaan 

GKJW Mojowarno sering ditemui kegiatan keagamaan yang berpadu dengan 

kebudayaan Jawa baik dalam ibadah wajib maupun yang tidak wajib. Selain itu 

dalam kehidupan sosial mereka, meskipun menganut ajaran Kristen yang 

merupakan ajaran dari dunia Barat, akan tetapi mereka masih memiliki 

kepercayaan yang tinggi terhadap kebudayaan dan adat Jawa baik itu yang berupa 
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tradisi seperti selametan maupun yang berupa mito-mitos seperti hitungan weton, 

pasaran, dan lain sebagainya. Identitas keagamaan yang terbentuk dalam 

komunitas Kristen ini dapat dikatakan sebagai Kristen lokal atau Kristen 

tradisional. 

Menurut para jemaat dengan adanya kebudayaan dan adat istiadat yang 

masuk kedalam ajaran agama tersebut, lebih menguatkan jati diri mereka sebagai 

pemeluk agama Kristen dan tidak meninggalkan identitas sebagai masyarakat 

Jawa. Adat dan kebudayaan yang ada kemudian memasukan ajaran Kristen 

kedalamnya menurut para jemaat adalah salah satu cara yang ampuh untuk 

memberikan pemahaman ajaran Kristen dalam kehidupan sehari hari. Para jemaat 

merasa ketika adat atau kebudayaan tersebut tidak menyalahi aturan yang ada 

dalam agama, maka masuknya budaya tersebut merupakan hal yang baik dan 

harus dilestarikan.87 Selain memberikan pemahaman lebih, tidak hilangnya 

budaya ini juga menjadikan rasa keterkaitan dan rasa peduli antar sesama jemaat 

menjadi tinggi karena merasa seiman dan berada dalam satu kesepahaman yang 

sama. 88 

Dalam dunia sosial mereka, jemaat GKJW Mojowarno berada dalam 

lingkungan masyarakat muslim tradisionalis89 yang merupakan masyarakat Jawa 

yang berada di pedesaan. Secara geografi wilayah kecamatan Mojowarno berada 

di daerah pedesaan yang kebanyakan mata pencahariaanya sebagai petani. Secara 

                                                             
87 Rokhani, Wawancara, Jombang, 1 Juli 2019. 

88 Roni Sistiawan, Wawancara, Jombang, 28 Juni 2019. 

89 Muslim tradisionalis merupakan masyarakat muslim yang tetap menjalankan agama 

dan budaya secara bedampingan. Budaya tersbeut terutama kebudayaan Jawa. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

 

demografi mayoritas penduduknya adalah pemeluk agama Islam, akan tetapi 

Islam yang dibangun adalah Islam tradisionalis. Secara orientasi keagamaan, 

kedua agama ini memiliki kesamaan yaitu tetap melestarikan budaya yang ada 

dalam kegiatan keagamaan mereka. Karena jemaat GKJW Mojowarno dalam 

berinteraksi dengan masyarakat yang ada mengunakna pendekatan kebudayaan 

maka yang terlihat adalah harmonisasi keagamaan yang terbangun disana. Ini 

adalah hasil dari identitas keagamaan yang tidak terlalu keras dan menggunakan 

tradisi sebagai identitas utamanya sehingga masyarakat yang mayoritas Islam 

tersebut dapat menerima dengan baik tanpa adanya perselisihan. 

Dengan komunitas Kristen yang lainya, ciri khas yang paling mencolok 

berada dalam kegiatan diluar ritual wajib mereka. Seperti terdapat upacara 

kebetan, keleman, dan unduh-unduh dalam masa tanam padi sampai dengan masa 

panen. Selain itu ketika ada orang meninggal juga masih dilaksanakan kegiatan 

mendoakan orang meninggal pada hari ke 40,100, dan 1000. Tradisi-tradisi 

tersebut merupakan tradisi Jawa dan dalam komunitas Kristen lain tidak dikenal 

bahkan dijalankan. Yang lebih unik lagi di komunitas GKJW Mojowarno adalah 

cara masyarakat dalam membangun kerukunan sosial. Dengan identitas 

keagamaan tersebut, mereka dapat berbaur dengan baik dalam masyarakat yang 

belum tentu ditemukan dalam komunitas Kristen lainya. 

Dalam membangun identitas keagamaan ini, para jemaat terlihat saling 

menguatkan satu sama lainya. Ini terbukti dengan ketika tidak melakukan 

kebudayaan yang biasa dilaksanakan, jemaat merasa ada yang hilang dalam 

dirinya. Jemaat merasa kebudayaan yang dilakuakn merupakan bagian dari 
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orientasi keagamaan mereka. Jemaat merasa bahwa ketika individu lain dalam 

komunitas melaksanakan ritual tersebut, maka sudah menjadi keawajiban mereka 

untuk juga melaksanakanya90. Hal ini menjadikan kegiatan keagamaan diluar 

ritual keagamaan wajib tersebut sebagai tradisi keagamaan jemaat GKJW 

Mojowarno yang merupakan perpaduan antara ajaran agama dengan kebudayaan 

lokal. 

F. Pengaruh Inkulturasi Terhadap Identitas Keagamaan 

Inkulturasi merupakan sebuah usaha iman Kristen untuk mampu berada 

dalam sosio kultur masyarakat. Hasilnya adalah masuknya kebudayaan kedalam 

ajaran Kristen dengan tidak menghilangkan ajaran Kristen tersebut. Dalam 

pembentukan identitas keagamaan pada komunitas jemaat GKJW Mojwarno 

praktik inkulturasi yang terjadi membawa pengaruh yang besar. GKJW 

merupakan gereja yang sangat identik dengan budaya. Lebih khusunya GKJW 

Mojowarno karena dalam ritual keagamaan maupun dalam kehidupan sehari hari 

yang berhubungan dalam kegiatan keagamaan masih sangat kental dengan 

kebudayaan Jawa.  

Proses inkulturasi yang terjadi dalam GKJW merupakan pondasi awal 

terbentuknya jemaat gereja ini. Ketika dilihat dari sejarah, GKJW terbentuk bukan 

dari pengabaran injil secara terstruktur dari badan penyebaran Injil atau NZG. 

Akan tetapi terbentuknya jemaat GKJW berasal pengajaran kepada masyarakat 

dimana pendekatan budaya sangat diutamakan dan menjadi kunci utama dalam 

kehidupan beragama dan bermasyarakat. Hal ini dapat dilihat dari penyebaran injil 

                                                             
90 Yudho Leksono, Wawancara, Jombang, 01 Juli 2019. 
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pertama kali yang dalam penyebaranya tidak menghilangkan kebudayaan yang 

ada (budaya Jawa), akan tetapi kebudaayn tersebut dijadikan sebagai alat untuk 

memberikan pemahaman terhadap isi ajaran Injil. Menurut jemaat, pembentukaan 

jemaat GKJW berebeda dengan jemaat yang lainya. Perbedaan yang mendasar 

adalah terbentuknya jemaat GKJW dimulainya terbentuknya masyarakat Kristen 

terelebih dahulu kemudian diresmikan menjadai jemaat. Tetapi dalam jemaat 

Kristen lain dibentuk persekutuan jemaat dulu kemudian mencari pengikut. Dari 

model inilah proses inkulturasi yang utama berpengaruh pada identitas keagamaan 

dan orientasi keagamaan yang terbentuk  

Pada jemaat GKJW Mojowarno sendiri, identitas kebudayaan dalam 

kegiatan keagamaan baik yang wajib maupun diluar itu sangatlah menonjol, 

bahkan mungkin di GKJW lainya tidak dilakukan. Perbedaan tersebut dapat 

terjadi karena berbeda nya proses inkulturasi dan wilayah yang berbeda. Dalam 

komunitas jemaat GKJW Mojowarno, wilayah mereka merupakan wilayah 

dimana Kristen GKJW pertama meneyebar sehingga praktik inkulturasi yang 

terjadi masih sangat kuat dan nampak. Selain itu wilayah mereka juga termasuk 

dalam wilayah masyarakat Jawa yang masih dalam lingkup pedesaan sehingga 

tradisi-tradisi Jawa tersebut masih sangat terjaga dengan baik. Dala praktik 

inkulturasi ini, tidak semua budaya yang ada langsung dijadikan sebagai ritual 

keagamaan. Akan tetapi terdapat proses penyaringan. Yang paling utama adalah 

ketika tradisi tersebut tidak bertentangan dengan ajaran Kristen maka tradisi akan 

dipakai. Ketika tradisi tersebut bertentang dengan ajaran Kristen, bukan berarti 

akan langsung dihilangkan, akan tetapi nilai yang bertentangan tersebut 
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dihilangkan kemudian dimasukan nilai-nilai Kristen kedalamnya sehingga tidak 

lagi menyeleweng dari ajaran.  

Dalam proses inkulturasi yang terjadi dalam kehidupan keagamaan, 

terdapat dua model inkulturasi yang terjadi. Yang pertama adalah kebudayaan dan 

tradisi tersebut dibuat sebagai penguat ajaran Kristen untuk lebih memahamkan 

kepada warga jemaat seperti penggunaan bahasa Jawa, gamelan, kidung Jawa. 

Dalam model yang pertama ini yang mencolok adalah ritual Kristen sehingga 

biasanya ini terjadi dalam ritual wajib keagamaan. Yang kedua, yaitu ajaran 

Kristen masuk kedalam tradisi masyarakat yang ada. Pada model ini tradisi yang 

ada merupakan bawaan masyarakat. Akan tetapi masuknya Kristen menjadikan 

tradisi tersebut dimasuki nilai-nilai Kristen sehingga menjadi bagian dari kegiatan 

keagamaan dalam Kristen. Ritual tersebut seperti kebetan, keleman, unduh-unduh. 

Dalam model yang kedua ini ajaran Kristen akan memberikan penguatan kepada 

tradisi sehingga tradisi tersebut dapat bernilai ibadah dalam ajaran Kristen. 

Pengaruh terbesar dari proses-proses inkulturasi tersbeut adalah 

inkulturasi menjadi sarana warga jemaat GKJW untuk membentuk identitas 

keagamaan mereka yaitu dengan memadukan antara nilai agama dengan nilai 

budaya. Bentuk identitas keagamaan yang ada yaitu berpadunya antara agama dan 

budaya tersebut merupakan hasil nyata dari proses inkulturasi yang terjadi. 

Identitas keagamaan ini semakin kuat ketika warga masyarakat tetap menjalankan 

praktik inkulturai yang terjadi yang sudah berjalan sejak jemaat GKJW 

Mojowarno belum diresmikan. Dalam proses pembentukan identitas tersebut 
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melalui proses yang sangatlah panjang dan inkulturasi menjadi bagian penting 

dalam proses pembentukan identitas keagamaan tersebut. 

.Dapat disimpulkan bahwa inkulturasi yang terjadi pada jemaat tersebut 

berpengaruh sangat besar dalam membentuk idnetitas keagamaan mereka. Proses 

inkulturasi yang terjadi ini berpengaruh terhadap pembentukan identitas mereka, 

motivasi dalam pembentukan selain itu juag dalam aktualisasi identitas 

keagamaan yang ada pada komunitas tersebut.  
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BAB IV 

ANALISA DATA 

A. Komponen Pembentuk Identitas Keagamaan Jemaat GKJW Mojowarno 

Dalam melihat pembentukan identitas keagamaan yang terjadi pada 

komunitas jemaat GKJW Mojowarno, dapat menggunakan konsep pembentukan 

identitas sosial yang dicetuskan oleh Tajfel dan Turner. Dalam melihat 

pembentukan sebuah identitas sosial, Tajfel dan Turner menggambarkan terdapat 

tiga komponen dasar yang membentuk identitas tersebut yaitu Social 

Identification, Social Categorization,dan Social Comparison. 

Pertama, Social Identification atau identifikasi sosial. Yaitu sebuah 

konsep dimana pada tahap awal pembentukan sebuah identitas adalah tahap 

identifikasi pada dunia sosial mereka. Pada tahap ini individu berusaha untuk 

mencari nilai-nilai positif yang ada dalam kelompoknya. Dari sini akan 

memunculkan sebuah perasaan emosional terhadap kelompok sehingga akan 

membentuk sebuah identitas dalam kelompok tersebut. Dalam identifikasi ini 

individu juga melibatkan emosi serta nilai yang pada individu tersebut kemudian 

dihubungkan dengan keadaan kelompok yang ditempati. 

Dalam tahap pembentukan identitas keagamaan pada komunitas GKJW 

Mojowarno dapat dilihat dari sejarah awal berdirinya GKJW yang berasal dari 

daerah Ngoro, kemudian menyebar ke Mojowarno. Pada tahap awal tersebut dapat 

diketahui bahwa ajaran Kristen tidak begitu saja masuk ke dalam masyarakat yang 
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notaben merupakan masyarakat yang berkultur Jawa. Ajaran Kristen merupakan 

ajaran yang berasal dan berkembang pesat di dunia barat dan pada saat itu dibawa 

oleh orang-orang Belanda masuk ke Indonesia. Ketika berjumpa dengan 

masyarakat Indonesia terutama yang berasal pedesaan yang sudah memiliki 

kebudayaan dan ajaran sendiri -seperti masyarakat Jawa- maka dibutuhkan sebuah 

proses untuk mampu masuk ke dalamnya. Maka proses inkulturasi yang paling 

tepat supaya ajaran Kristen ini mampu diterima dalam masyarakat yang pada saat 

perkembangan GKJW awal merupakan masyarkat Jawa yang berada di pedesaan. 

Sehingga dalam proses penyebaran agama Kristen disana tidak menghilangkan 

budaya yang ada, akan tetapi mengganti budaya yang bertentangan dengan ajaran 

Kristen, dengan memasukan ajaran yang mengarah kepada keimanan Kristen.  

  Dari sini dapat dipahami bahwa pembentukan identitas di GKJW 

Mojowarno pada mulanya masyarakat mengidentifikasikan diri mereka sebagai 

masyarakat Jawa pedesaan. Selain itu dengan masuknya Kristen yang datang, 

maka ajaran risten mulai masuk kedalam masyarakat tersebut. Dengan adanya 

proses inkulturasi maka nilai-nilai ajaran Kristen masuk kedalam kebudayaan 

Jawa yang ada. Identifkasi ini menunjukan bahwa nilai-nilai individu  yang 

dipegang teguh tidaklah hilang91, akan tetapi lebih kuat karena nilai ajaran Kristen 

juga masuk kedalam nilai-nilai yang sudah ada tersebut. 

Dalam perkembanganya identifikasi yang terjadi tersebut tetap 

dipertahankan oleh warga masyarakat GKJW Mojowarno hingga saat ini. 

                                                             
91 Nilai-nilai tersebut adalah nilai kebudayaan dan tradisi Jawa. 
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Semakin berkembangnya jemaat, maka rasa kebanggaan terhadap kelompok 

seamakin tinggi. Menurut jemaat dengan adanya budaya yang berpadu dengan 

agama maka keimanan mereka serta pemahaman akan ajaran Kristen semakin 

meningkat karena mereka tidak kehilangan jati diri sebagai masyarakat Jawa 

tetapi tetap menajdi seorang penganut Kristen yang taat.92 Perasan tersebut 

memunculkan perasan keyakinan yang tinggi terhadap kelompok. Akan tetapi 

perasaan tersebut tidak menimbulkan prasangka negatif pada kelompok lain. 

Dapat disimpulkan bahwa in-group favoritism93 dalam komunitas jemaat GKJW 

Mojowarno dapat kategorikan tinggi akan tetapi hal ini tidak menimbulkan 

prasangka negatif terhadap kelompok lainya dluar komunitas tersebut. 

Kedua, yaitu Social Categorization. Artinya bahwa ketika 

seseorang didalam kelompok telah mampu mengidentifikasi siapa diri mereka dan 

bagaimana dunia sosial mereka, maka langkah selanjutnya adalah mereka akan 

mengkategorisasikan diri mereka terhadap lingkungan mana yang akan mereka 

pilih dan lakukan. Kategorisasi ini secara singkat dapat dipahami sebagai 

penyamaan nilai-nilai yang ada antar individu dalam kelompok. Setelah ada 

penyamaan maka mereka akan membuat sebuah kelompok yang terstruktur 

dengan kesepakatan bersama.  

Dalam komunitas jemaat GKJW Mojowarno, masing-masing 

individu mengidentifikasikan dirinya adalah seseorang pemeluk iman Kristen, 

disisi lain mereka adalah masyarakat Jawa yang juga memiliki tradisi dan budaya 

                                                             
92 Yudho Leksono, Wawancara, Jombang, 1 Juli 2019. 

93 Perasaan memiliki yang berlebih terhadap kelomok. 
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yang sudah dilakukan secara turun temurun. Kemudian terdapat proses inkulturasi 

yang menyatukan kedua hal tersebut. Dari proses tersebut mereka 

mengkategorisasikan diri dalam kehidupan keagamaanya sebagai pemeluk Kristen 

yang tetap melaksanakan tradisi Jawa yang telah dilakaukan selama turun temurun 

dari nenek moyang mereka. Dapat juga dikategorisasikan sebgai Kristen lokal94. 

Dala sejarah perkembangan  masyarakat Kristen di Mojowarno, masyarakat 

Kristen disana menjadi sebuah jemaat mulai diresmikan pada tahun 1923 M. Akan 

tetapi kelompok masyarakat Kristen Jawa tersebut sudah terbentuk jauh sebelum 

masyarakat Kristen Mojowarno menjadi Jemaat GKJW Mojowarno yang 

terstruktur seperti yang ada pada saat ini. Identitas yang terbentuk dari 

kategorisasi tersebut berasal dari persamaan nilai dan pemahaman antar anggota 

masyarakat tersebut.  

Dari persamaan nilai-nilai tersebut muncul sterotype bahwa Kristen di 

Mojowarno mempunyai tipologi Kristen yang dalam pelaksanaan kehidupan 

keagamaanya tidak meninggalkan budaya akan tetapi memadukan antara 

keduanya. Sehingga dalam kegiatan keagamaan banyak sekali ritual yang 

terbentuk dari tradisi dan ajaran Kristen. Tradisi tersebut dapat dilihat seperti 

masih dipakainya bahasa Jawa dalam kebaktian, kebetan, keleman, unduh-unduh, 

tradisi selametan pada hari ke- 40, 100, 1000 kematian, dan lainya. Menurut 

jemaat GKJW Mojowarno bahwa tipologi Kristen mereka memang berbeda 

dengan Kristen lain. Perbedaan mendasarnya adalah bahwa mereka tidak 

                                                             
94 Kristen local merupakan jemaat Kristen yang tetap mempertahankan tradisi lokal yang 

ada dan tidak menjadikanya pertentangan dengan ajaran Kristen yang ada. 
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meninggalkan jati diri mereka sebagai masyarakat Jawa meski beragama Kristen, 

sedangkan pada Kristen lainya sudah banyak yang mulai memunculkan budaya 

barat dan meninggalkan budaya asal mereka bahkan ada yang sampai memusuhi 

budaya95. 

Ketiga, yaitu Social Comparison. Yaitu sebuah proses untuk 

mebandingkan diri dengan kelompok lain  untuk meningkatkan nilai-nilai positif 

yang ada dalam kelompok. Dalam pembentukan identitas sosial, perbandingan 

sosial ini digunakan membentuk identitas sosial dengan orang lain atau kelompok 

lain sebagai acuan untuk membangun identitasnya. Pada komunitas GKJW 

Mojowarno mereka mempunyai dua acuan pebandingan yaitu dalam komunitas 

Kristen sendiri dan masyarakat pada lingkungan sosialya. 

Dalam komunitas Kristen sendiri mereka menganggap bahwa Kristen 

tidak harus selalu menggunakan budaya Barat. Akan tetapi boleh berkolaborasi 

dengan budaya setempat asalkan tidak berlawanan dengan ajaran Kristen yang 

ada. Menurut mereka degan adanya tradisi –tradisi dalam keagamaan Kristen, 

akan membuat pengajaran Kristen lebih mudah dan lebih masuk kedalam hati 

jemaat dan dapat menjadi jati diri jemaat yang diaktualisasikan dalam kehidupan 

keagamaan para jemaat. Kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan dalam 

GKJW Mojowarno menurut mereka sangat berbeda dengan komunitas Kristen 

                                                             
95 Menurut jemaat bahwa di dalam Kristen juga muncul gerakan untuk memurnikan ajran 

Kristen dengan memisahkan antara ajaran agama dengan budaya sekitar. Gerakan 

pemurnian ini menjadikan dunia barat sebagai patokannya karena mereka menganggap 

bahwa Kristen dan ajaranya berasal dari Barat sehingga Kristen yang benar adalah yang 

seperti Kristen di Barat. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

99 
 

 

lainya, tetapi perbedaan itu yang membuat mereka lebih meyakini  dan taat pada 

ajaran Kristen yang diajarkan. Perbedaan yang paling mendasar tersebut adalah 

pada komunitas Kristen lainya tidak ditemuinya, bahkan beberapa jemaat Kristen 

diluar mereka tidak memperbolehkan ajaran Kristen bercampur dengan tradisi-

tradisi budaya lokal yang ada karena dianggap akan menggoyahkan iman Kristen. 

Sedangkan didalam GKJW Mojowarno hal tersebut bertolak berlakang. Mereka 

mengganggap budaya adalah cara mereka untuk lebih memahami ajaran Kristen. 

Dalam dunia sosial mereka melihat bahwa dilingkungan mereka adalah 

warga muslim yang dalam perilaku keagamaanya tetap mempertahankan 

kebudayaan dan tradisi Jawa. Hal ini menurut merkea sama dengan apa yang 

mereka jalankan dalam Kristen. Dari perbandingan tersebut mereka memahami 

bahwa Islam juga melakukan proses yang sama dengan apa yang mereka lakukan. 

Dari sini hubungan yang terbangun adalah harmonisasi yang mencolok. Hasil 

tersebut merupakan hasil kesepahaman yang sama tentang proses keagamaan. 

Mereka menganggap dalam sosial mereka, diluar agama mereka juga terjadi 

proses keagamaan yang juga yterjadi pada komunitasnya sehingga antar 

masyarakat mampu membangun sebuah keharmonisan baik dalam beragama 

maupun dalam kehidupan sosial.  

B. Motivasi Pembentuk Identitas Keagamaan Jemaat GKJW Mojowarno 

Selain komponen pembentuk identitas, dalam pembentukan identitas 

sosial juga terdapat motivasi-motivasi dari idividu untuk mampu membentuk 

identitas sosial mereka. Motivasi-motivasi tersebut juga dipakai sebagi analisa 

untuk mengetahui bagiamna motivasi warga jemaat GKJW Mojowarno dalam 
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pembentukan identitas keagamaan mereka. Terdapat tiga motivasi yaitu, self-

enhancement, uncertainty reduction, dan optimal distinctiveness. 

Pertama , adalah Self-enhancement. Yaitu motiv pemebentuk identitas 

yang berasal dari keinginan untuk memberikan aspek positif dalam dirinya. Aspek 

positif tersebut seperti meningkatkan harga dirinya ataupun menjaga status 

kelompoknya. Self-enhancement ini  juga dapat menimbulkan positive 

distinctivenes yaitu keyakinan bahwa “kelompok kita” lebih baik daripada 

“kelompok mereka”. Positive distinctivenes juga dapat dipahami sebagai cara 

individu untuk mempertahankan nilai-nilai positif dalam kelompok.  

Dalam proses inkulturasi yang terjadi dalam komunitas GKJW tujuan 

utamanya adalah supaya ajaran Kristen dapat diterima oleh masyarakat dan 

mampu dijalankan dengan baik oleh masyarakat pada waktu itu. Dengan adanya 

ajaran agama yang masuk pada tradisi, maka diharapkan nilai positif yang ada 

pada tradisi tersebut akan meningkat. Dari peningkatan tersebut diharapkan 

mampu menjadikan pemeluk Kristen lebih giat dalam beribadah dan lebih 

memahami ajaran Kristen. Pada awal berdirinya komunitas masyarakat Kristen di 

Mojowarno,cara penyebaran Kristen dengan proses inkulturasi dainggap sukses 

karena Kristen dapat berkembang dengan posat. Selain itu masyarakat juga lebih 

mudah dalam memahami ajaran Kristen yang ada tanpa menajdikanya sebuah 

pertentangan. Ini menunjukan bahwa inkulturasi meningkatkan nilai-nilai 

pemahaman keagamaan. Dan ini berlangsung hingga saat ini. 

 Dalam komunitas, selain menjadikan bertambahnya nilai positif dalam 

diri jemaat, masuknya ajaran tersebut juga menjadi penguat solidaritas antar 
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individu pemeluk agama. Mereka menjadi memiliki motivasi yang sama dengan 

individu lainya sebagai pemeluk Kristen yang tetap menjalankan tradisi lokal. 

Dalam komunitas jemaat GKJW Mojowarno, proses motivasi ini terlihat dari 

kuatnya rasa solidaritas antar individu dalam kelompok. Kuatnya solidaritas 

tersebut berasal dari perasaan memiliki kelompok yang tinggi. Rasa memiliki 

tesebut berasal dari nilai-nilai ajaran Kristen yang masuk ke dalam adat istiadat 

keseharian mereka. Hal ini dibuktikan dengan tetap dilestarikanya tradisi 

keagamaan yang berpadu dengan kebudayaan setempat. Ketika mereka tidak 

menjalankan tradisi-tradisi yang biasa dilakukan, mereka merasa ada yang hilang 

dalam kehidupan keagamaan mereka. Nili-nilai positif tersebut terus dijalankan 

sampai sekarang meski zaman semakin modern. Begitupun dengan ajaran Kristen, 

meski semakin disesuaikan dengan perkembangan zaman, akan tetapi ajaran yang 

sudah berjalan selama ini tetap mereka laksanakan dan sudah menjadi jati diri 

kelompok mereka.  

Kedua, yaitu uncertainly reduction. Pada masing-masing individu 

berusaha untuk mengurangi ketidak pastian dalam dirinya terhdap dunia sosialnya 

dan posisi mereka dalam dunia sosial tersebut. Uncertanly reduction ini dilakukan 

untuk mengetahui posisi kondisi sosial dimana mereka berada. Dalam motivasi ini 

seseorang berusaha untuk menyesuaikan apa yang dilakukanya dengan 

kelompoknya. Atau, nilai nilai yang ada dalam dirinya akan disesuaikan dengan 

kelompoknya. Ketika hal tersebut tidak dilakukan maka dapat terjadi pertentangan 

perilaku dengan kelompok sosial yang ada.  
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Pada komunitas jemaat GKJW Mojowarno hampir semua anggota 

jemaat memiliki orientasi dan perilaku keagamaan yang sama dalam kehidupanya. 

Perbedaanya hanya terletak pada intensitas pelaksanaan tradisi tersebut. Selain 

dimotivasi oleh nilai-nilai ajarannya, mereka juga merasa bahwa ritual-ritual 

tersebut menjadi sebuah keharusan untuk dilakuakan. Ketika ritual tersebut tidak 

dilakukan maka akan muncul stigma negatif dari nggota kelompok atau jemaat 

lainya. Akan tetapi hal ini terjadi pada ritual yang dirasa sangat penting dan wajib 

saja. Untuk ritual yang lainya warga jemaat dipersilahkan untuk memilih sendiri 

sesuai dengan masing-masing. Akan tetapi dalam jemaat terdapat keresahan 

ketika jemaat lain melakukan, sedang dirinya sendiri tidak melakukanya. 

Sehingga warga GKJW Mojowarno memahami bahwa mereka berada pada 

masyarakat yang dimana masyarakat tersebut masih sangat menjunjung tingi 

tradisi keagamaan dan adat istiadat. Secara otomatis hal ini membuat para jemaat 

untuk melaksanakan berbagaia ritual keagamaan yang berupa tradisi tersebut. 

Ketiga, yaitu optimal distinctivenes. Motif untuk menyeimbangkan 

antara perasaan individu dengan kebutuhan menjadi anggota kelompok. Setiap 

individu pasti memiliki nilai-nilai yang berbeda, dan masing-masing individu 

memiliki perbedaan pandangan dengan kelompoknya. Dalam motif ini maka 

individu berusaha untuk menyeimbangkan perasaan dan kebutuhan tersebut. 

Dengan berkembangnya zaman dan dinamika keagamaan yang terjadi, 

maka pengajaran keagamaan dalam jemaat GKJW Mojowarno pun juga 

berkembang. Dalam jemaat pasti terdapat perbedaan pandangan keagamaan dan 

kebudayaan. Ada yang sangat fundamental dalam paham keagamaan dan ada yang 
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mudah berkompromi dalam pemahaman keagamaan. Dalam komunitas GKJW 

Mojowarno, jemaat sangat dibebaskan dalam memilih jalan mereka tanpa ada 

paksaan. Masing-masing individu boleh memilih jalan mereka sendiri dan yang 

terpenting tidak melanggar aturan dalam agama mereka. Akan karena mereka 

hidup dalam dunia sosial, maka mereka mencoba untuk menyesuaikan antara nilai 

diri dengan nilai yang ada dalam kelompok sosialnya. Seperti dalam pelaksanaan 

kegiatan keagamaan. Meski terkadang ada yang tidak menjalankan tradisi 

tersebut, akan tetapi mereka berusaha untuk tetap menjalankanya karena 

menyesuaikan dengan kondisi sosial mereka. 

C. Dimensi Dalam Mengkonseptualisasikan Identitas Keagamaan 

Dalam mengkonseptualisasikan identitas keagamaan yang terjadi dalam 

komunitas GKJW Mojowarno dapat dipahami dalam empat dimensi yaitu konteks 

antar kelompok, daya tarik in-group, keyakinan saling terkait, dan 

depersonalisasi. 

Pertama, yaitu presepsi konteks antar kelompok. Konteks antar 

kelompok dipahami sebagai hubungan antara in-group seseorang dengan grup 

pembanding.  Dengan mengidentifikasikan diri pada sebuah kelompok, maka 

status dan gengsi yang dimiliki oleh kelompok tersebut mempengaruhi persepsi 

setiap individu didalamnya. Persepsi tersebut kemudian menuntut individu untuk 

memberikan penilaian baik terhadap kelompoknya maupun kelompok yang 

lainnya. Presepsi jemaat terhadap komunitas GKJW Mojowarno sangatlah positif. 

Mereka melihat dengan adanya budaya dan agama yang bersandingan dan 

berpadu, hal ini bisa saling menguatkan terutama dalam hal memahami ajaran 
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agama. Mereka memang merasa berbeda dengan jemaat Kristen kebanyakan 

dalam hal tradisi keagamaan, akan tetapi perbedaan tersebut tidak menjadi 

masalah. Bahkan mereka merasa lebih unggul karena jati diri mereka sebagai 

masyarakat Jawa tidaklah hilang. Dalam masayarakat, presepsi mereka terhadap 

warga lain diluar agama Kristen, mereka memahaminya sebagai sebuah 

keragaman. Akan tetapi secara orientasi kegamaan, dilingkungan mereka 

kebanyakan merupakan warga muslim yang memiliki tipologi Islam yang sama 

dengan mereka yaitu antara agama dan kebudayaan bisa jalan seiringan tanpa ada 

pertentangan yang berarti.  Proses keagamaan yang terjadi ini menimbulkan 

sebuah image khusus terhadap komunitas Kristen ini.  

Kedua, daya tarik in-grup. Merupakan sebuah perasaan memiliki 

terhadap sebuah kelompok. In-grup ini dapat menghasilkan sebuah in-grup bias 

atau kecenderungan menganggap baik kelompoknya sendiri. Dalam komunitas 

jemaat GKJW Mojowarno memliki daya tarik in-grup tersebut. Rasa memiliki 

terhadap kelompok sangat tinggi. Hal in terlihat dengan tetap dilestarikanya adat 

istiadat dan tradisi yang telah berjalan dari zaman dulu sampai sekarang dengan 

zaman yang semakin modern mereka tetap tidak kehilangan kepercayaanya. 

Selain itu mereka juga aktif dalam setiap kegiatan keagamaan yang dilaksanakan 

baik di gereja maupun diluar gereja.  

Dalam hal “in grup bias”96, dalam komunitas ini tidak begitu terlihat 

secara menonjol. Sifat toleransi dan pemahaman tentang perbedaan sangat tinggi 

sehingga dalam menyikapi perbedaaan diluar mereka, mereka menganggapnya 

                                                             
96 Perasaan untuk mengunggulkan kelompoknya dibandingkan dengan kelompok lainya. 
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sebagai sebuah keragaman yang menjadikan bermasyarakat menjadi indah. 

Lingkungan sosial mereka terdapat dua wilayah, yaitu wilayah lingkungan Kristen 

sendiri dan lingkungan masyarakat desa yang mayoritas beragama Islam. Dalam 

lingkungan Kristen, dengan adanya nilai ajaran Kristen yang mengajarkan tentang 

keragaman, maka menjadikan hal itu sebagai keyakinan untuk meminimalisir “in-

grup bias” yang terjadi. Dalam lingkungan masyarakat, komunitas jemaat GKJW 

Mojowarno selalu membangun hubungan baik meski berbeda keyakinan. Hal ini 

juga dipengaruhi oleh pemahaman keagamaan bahwa hidup rukun adalah menjadi 

kewajiban dalam kehidupan. Sehingga in-grup bias dalam lingkungan masyarakat 

tidak begitu menonjol. 

Ketiga, keyakinan saling terkait. Merupakan sebuah perasaan memiliki 

antar individu didalam sebuah kelompok atau secara singkat dipahami sebagai 

kelaketan antar kelompok. Semakin positif kelompok yang dibangun maka 

semakin aktif pula dan semakin tinggi perasaan memiliki individu terhadap 

kelompoknya. Perasaan memiliki dalam komunitas GKJW Mojowarno terhadap 

keompok nya dapat dilihat dari terus terjaga dan dilestarikannya budaya –budaya 

Jawa yang ada yang menurut mereka adalah tanggung jawab bersama sebagai 

masyarakat Jawa. Selain itu keterikatan anggota sangat tinggi dengan adanya 

ibadah kunjungan kerumah-rumah warga jemaat. Hal ini merupakan cara untuk 

meningkatkan keaktifan jemaat dalam kegiatan gereja.  

Keempat, yaitu depersonalisasi. Ketika individu berada dalam 

kelompok, maka individu akan cenderung mengurangi nilai yang ada dalam 

dirinya dan mengikuti kelompoknya. Dalam komunitas GKJW Mojowarno proses 
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ini terjadi ketika terdapat keyakinan invidu terhadap budaya yang menyimpang 

dari ajaran Gereja. Ketika hal tersebut terjadi maka invidu tersebuat akan 

mengurangi nilai yang ada dalam dirinya dalam artian tidak melakukan hal 

tersebut dan mengikuti ajaran gereja yang ada dalam komunitasnya. Hal ini 

terlihat dari pemahaman mereka bahwa budaya yang mereka lakukan adalah 

hanya budaya yang tidak bertentangan dengan gereja. Ketika budaya tersebut 

bertentangan maka tidak akan dilakukan. Seperti ritual ziarah makam sesepuh. 

Dalam budaya Jawa ada kepercayaan bahwa makam sesepuh bersifat keramat dan 

memiliki kekuatan magis, dalam ajaran Kristen berdo’a dan meminta adalah 

hanya kepada tuhan bukan kepada yang lain. Sehingga budaya ziarah tetap 

mereka laksanakan akan tetapi untuk berdo’a tetap kepada yang maha kuasa dan 

mereka menganggap tempat tersebut bukanlah temat yang keramat akan tetap 

hanya sebagi bukti penghormatan. Proses ziarah hanya sebagai rasa penghormatan 

kepada sesepuh saja. Begitupun dengan kegiatan keagamaan yang lainya. 

D. Pengaruh Inkulturasi dalam Pembentukan Identitas Keagamaan Jemaat 

GKJW Mojowarno 

Proses inkulturasi yang terjadi dalam komunitas Jemaat GKJW 

Mojowarno memberikan pengaruh besar dan sangat kuat terhadap bentuk identitas 

keagamaan yang terbentuk. Pengaruh tersebut dapat dilihat pada proses 

pembentukan yang terdiri dari komponen-komponen pembentuk, motivasi 

terbentuknya identitas keagamaan, serta dimensi dalam mengkonseptualisasikan 

identitas keagamaan tersebut. Secara garis besar pengaruh tersebut dapat dipahami 

dalam dua hal yaitu budaya memberikan penguat terhadap ritual keagamaan yang 
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dijalankan tanpa mengurangi sedikitpun ajaran keagamaan. Yang kedua adalah 

ajaran masuk kedalam tradisi kebudayaan yang ada sehingga memberikan 

penguatan identitas keagamaan pada tradisi dan kebudaayaan tersbeut serta 

memberikan nilai kesakralan agama dalam tradisi dan kebudayaan tersebut. 

Dalam setiap proses pembentukan, proses inkulturasi juga turut mempengaruhi 

sehingga idnetitas keagamaan yang terbentuk ini memiliki cirikhas yang khusus 

dan dapat dikatakan bahwa komunitas ini merupakan komunitas Kristen lokal atau 

Kristen tradisional. 

Pada proses pembentukan idnetitas keagamaan terdapat tiga komponen 

pembentuk identitas yaitu social identification (tahap identifikasi), social 

categorization (tahap kategorisasi diri) dan social comparison (membandingkan 

dengan out grup lain). Inkulturasi yang terjadi memberikan pengaruh pada 

masing-masing komponen terebu. Pada tahap identifikasi, masyarakat selain 

memahami dirinya sebagai masyarakat Jawa, akan tetapi mereka juga memahami 

dirinya sebagai penganut  iman kristiani. Kemudian antara ajaran Kristen dan 

kebudayaan Jawa tersebut berpadu dalam proses Inkulturasi sehingga membentuk 

sebuah ritual kegamaan yang merupakan hasil perpaduan dari keduanya. Pada 

tahap ini inkulturasi sebagi proses identifikasi diri para jemaat terhadap perilaku 

keagamaan mereka.  

Selanjutya dalam proses kategorisasi, mereka memilih untuk 

melakukan tindakan atau perilaku yang menggambarkan praktik inkulturai yang 

terjadi tersebut. Seperti penggunaan Bahasa Jawa dalam kebaktian, kebetan, 

keleman, perayaan unduh-unduh, upacara panglipur (selametan kematian pada 
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hari ke- 40, 100, 1000) serta kegiatan lainya yang merupakan perpaduan antara 

tradisi dan ajaran Kristen. Pada tahap ini inkulturasi berperan penting dalam 

mengkonstruk keyakinan dan kepercayaan jemaat sehingga merkea mau 

menjalankan ajaran tersebut tanpa harus memperselisihkan satu sama lain. 

Konstruk tersebut akhirnya membentuk kehidupan keagamaan jemaat GKJW 

Mojowarno.  

Pada tahap perbandingan, proses inkulturasi memberikan sebuah 

pembanding proses keagamaan yang dilaksanakan dalam komunitas jemaat 

GKJW Mojowarno dengan komunitas Kristen lainya. Inkulturasi ini lebih 

memperjelas bahwa kegiatan keagamaan yang dilasanakan dalam komunitas 

jemaat GKJW Mojowarno adalah dengan tetap memepertahankan adat istiadat 

tradisi kebudayaan Jawa dalam kehidupan mereka. Baik dalam kehidupan 

keagamaan maupun dalam kehidupan keseharian dan berinterkasi dengan 

masyarakat lainya. 

Inkulturasi juga berpengaruh dalam motivasi terbentuknya identitas 

keagaman tersebut yaitu inkulturasi memberikan pemahaman nilai-nilai ajaran 

agama yang berpadu dengan budaya tidaklah menjadi sesuatu yang menjadi 

pertentangan. Nilai positif yang dapat diambil dari proses tersebut adalah dengan 

adanya perpaduan tersebut semakin memberikan pemahaman terhadap ajaran 

Kristen yang mampu diaktualisasikan dalam kehidupan sehari hari. Selain itu 

ajran krisetn pada dasarnya mampu untuk berada dalam keadaan sosial 

masyarakat apapun dan tidak selalu harus mencontoh barat. Hal in juga 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

109 
 

 

mmeberikan kepastian nilai-nilai keagamaan yang harus mereka jalankan yang 

menjadikan sebuah identitas keagamaan bagi mereka.  

Pada tahapan konseptualisasi idnetitas keagamaan, inkulturasi 

memberikan penekanan bahwa antara ajaran agama dan budaya bukanlah sesuatu 

yang bertolak belakang. Kedua konsep dan proses tersebut ketika bisa disatukan 

tanpa mengurangi sedikitpun ajaran agama maka akan meberikan dampak yang 

sangat positif dalam kehidupan keagamaan dan pemahaman keagamaan. Proses 

presepsi dalam konteks antar kelompok memberikan pemahaman bahwa jemaat 

GKJW Mojowarno merupakan jemaat Kristen yang menggunakan budaya sebagai 

cara mereka untuk mengaktualisasikan iman Kristiani. Sehingga ketika 

berinteraksi dengan kelompok lain mereka akan mempunyai identitas tersendiri 

yang membuat berbeda dengan yang lain dan perbedaan itu mengarah pada hal 

yang positif. Dengan adanya proses inkulturasi tersebut perasaan memiliki atau 

daya tarik in-grup dalam kelompok semakin kuat, akan tetapi tidak sampai 

menimbulkan in group favouritism yang berlebihan karena hal tersbut dihalau 

oleh nilai-nilai ajaran Kristen yang menjelaskan bahwa manusia semuanya adalah 

sama.97 Menurut merkea setiap kelompok memiliki keyainan dan pemahamn yang 

berbeda-beda sehingga menimbulkan prinsip keagamaan yang berbeda beda pula. 

Hal tersbeut haruslah dihargai oleh semua kelompok.  

Idnetitas kegamaan yang terbentuk tersebut menimbulkan keterkaitan 

antar jemaat dalam kelompok GKJW Mojowarno. Keyakinan saling terkait 

tersebut juga dipengaruhi oleh proses inkulturasi yang terjadi karena memberikan 

                                                             
97 Rokhani, Wawancara, Jombang, 1 Juli 2019. 
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pemahaman yang sama antar anggota kelompok. Keterkaitan tersbebut diawali 

presepsi yang sama terhadap proses keagamaan yang terjadi sehingga akan 

memberikan prilaku yang saling terkait antar kelompok. Perilaku tersebut juga 

menimbulkan depersonalisasi yaitu perasaan tidak dianggap ketika perilaku 

keagamaan tidak sesuai dengan kelompok sehingga indivdu akan berusaha 

menyesuaikan dengan kelompoknya. Inkulturasi dalam hal ini berpengaruh 

memberikan pemahaman bahwa yang paling diutamakan adalah ajaran Kristen, 

sedangkan budaya adalah cara untuk mengaktulisasikan ajaran Kristen dalam 

kehidupan sosial masyarakat. Sehingga ketika budaya tidak dijalankan maka tidak 

menjadi masalah karena hal tersebut merupakan sebuah pilihan. Dalam hal ini 

individu diberi kebebasan untuk dapat memilih mana yang ahrus mereka jalankan 

dan mana yang harus mereka tinggalkan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Praktik inkulturasi yang terjadi dapat dilihat dalam ritual wajib yaitu 

kebaktian yang masih menggunakan Bahasa Jawa dan kidung-kidung Jawa 

sebagai puji-pujian dalam kebaktian. Selain itu juga menggunakan gamelan 

pada waktu tertentu. Pada ritual keagamaan yang berupa tradisi keagamaan 

praktik inkulturasi yang terjadi yaitu; terdapat ritual kebetan, keleman, dan 

unduh-unduh ketika musim tanam padi sampai panen; berlangsungnya ritual 

selametan peringatan kematian pada hari ke 40,100, dan 1000; ritual ziarah 

makam sesepuh desa atau yang mendirikan desa; kepercayaan terhadap 

mitos-mitos Jawa. 

2. Identitas keagamaan yang terbentuk dalam komunitas jemaat GKJW 

Mojowarno adalah mereka merupakan jemaat Kristen Protestan yang tetap 

mempertahankan kebudayaan dan adat istiadat tradisi Jawa dalam kehidupan 

keagamaan mereka. Identitas mereka dapat dikategorikan sebagai Kristen 

lokal atau Kristen tradisional. Identitas tersebut terbentuk dari proses 

inkulturasi yang terjadi sejak masa awal penyebaran Kristen di Jawa Timur, 

khususnya di daerah Mojowarno sendiri yang merupakan wilayah awal 

penyebaran Kristen jemaat GKJW.  
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3. Praktik inkultursi yang terjadi memberikan pengaruh besar dalam 

pembentukan identitas keagamaan jemaat GKJW Mojowarno. Dalam 

komponen pembentukan, inkulturasi memberikan kejelasan identifikasi 

bahwa jemaat Kristen disana merupakan masyarakat Jawa kemudian Kristen 

datang dalam sosio kultur mereka. Kemudian proses inkulturasi terjadi dan 

menjadikan proses tersebut sebagai kategorisasi diri mereka dalam 

melaksanakan kehidupan keagamaan. Inkulturasi ini memberikan 

perbandingan bahwa diluar kelompok mereka, proses perpaduan antara 

agama dan budaya tidak selalu terjadi, melainkan hanya pada kelompok-

kelompok tertentu saja. Dalam motivasi pembentuk identitas, inkulturasi 

memberikan penguat nilai-nilai positif pada individu tentang perilaku 

keagaman yang mereka laksanakan. Selain itu juga mereduksi ketidakpastian 

prasangka pada individu tersebut. Dalam mengkonseptualisasikan identitas 

keagamaan pada jemaat GKJW Mojowarno, inkulturasi yang terjadi 

memberikan pemahaman tentang kejelasan identitas dalam presepsi antar 

kelompok. Daya tarik in-group yang terjadi tidak menjadikan in-group 

favouritism yang berlebihan karena terdapat nilai ajaran agama yang 

memebatasi perilaku dan presepsi tersebut. Inkulturasi memberikan pengaruh 

penguat ikatan antar ndividu dalam kelompok sehingga memperjelas identitas 

yang mereka bangun. Individu yang ada dalam GKJW Mojowarno berusaha 

untuk menyesusikan perilaku keagamaan yang mereka lakuka dengan warga 

yang lainya. Inkulturasi disini memberikan pilihan nilai-nilai mana yang 

harus mereka pilih dan nilai mana yang tidak boleh mereka jalankan 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat 

beberapa saran yang perlu diperhatikan oleh berbagai macam pihak dalam konteks 

penelitian pengaruh inkulturasi terhadap identitas keagamaan komunitas Jemaat 

GKJW Mojowarno . 

Pertama, bagi akademisi, hasil penelitian ini merupakan tambahan 

wacana metodologis dalam studi praktik inkulturasi, studi agama Kristen dan 

budaya Jawa identitas keagamaan, studi kekristenan dan komunitas keagamaan 

lainya yang memiliki ciri khas keagmaan dan kebudayaan serta beberapa hal yang 

terdapat dalam penelitian ini, dan dapat menambah pengetahuan tentang teori 

identitas sosial dalam pengguanaan penelitian. 

Kedua, hasil penelitian ini setidaknya memiliki kelayakan untuk 

menjadi pertimbangan dalam penleitian lain yang mengakji tentang identitas 

keagamaan pada kelompok atau kemunitas keagamaan lainya. 

Ketiga, perlu adanya kajian yang lebih mendalam tentang inkulturasi 

dan identitas keagaman.  

Peneliti berharap penelitian ini dapat berguna bagi peneliti sendiri dan 

bagi pembaca. Peneliti juga berharap semoga penelitian ini dapat menjadi 

langkahh awal dalam penlitian selanjutnya dan menjadi khazanah keilmuan 

sebagai referensi bagi peneliti dan dapat dikembangkan lebih baik lagi. 
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